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“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan sholat sebagai 

penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.” 

(Q.S Al-Baqarah : 183) 

 

“Barang siapa yang keluar rumah untuk mencari ilmu, maka ia berada di 

jalan Allah hingga ia pulang.” (HR. Tirmidzi) 

 

“Continue to be grateful and don’t stop being patient” 
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ABSTRAK 

 

Perhitungan Penetapan Harga Dengan Metode Full Costing 

Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada UMKM Produksi 

Tempe Ibu Marsela Kelurahan Napal, Kecamatan Seluma, 

Kabupaten Seluma) 

Oleh Resti Seliana, NIM 1711130058 

 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui  perhitungan 

penetapan harga yang dilakukan oleh  UMKM produksi tempe 

Ibu Marsela, untuk mengetahui perhitungan penetapan harga 

berdasarkan metode full costing pada  UMKM produksi tempe 

Ibu Marsela, untuk mengetahui perhitungan penetapan harga 

dalam perspektif Ekonomi Islam  pada UMKM Produksi Tempe 

Ibu Marsela, Kelurahan Napal, Kecamatan Seluma, Kabupaten 

Seluma. Dalam proses pengumpulan data penulis menggunakan 

pendekatan kualitatif. Untuk memperoleh data penulis melakukan 

metode observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi 

kepustakaan. Data yang didapatkan tersebut selanjutnya dianalisis 

dan dihitung menggunakan metode full costing untuk mencari 

harga pokok produksi serta harga jual produk. Dari hasil 

penelitian ini ditemukan bahwa biaya harga pokok produksi 

dalam sebulan yang dihitung menggunakan metode full costing 

hasilnya Rp2.726.423 lebih besar dari metode perusahaan yaitu 

Rp2.708.000. Selanjutnya untuk hasil perhitungan harga jual 

dengan metode full costing memperoleh laba sebesar 30% 

perbulan lebih besar dari laba yang diperoleh menggunakan 

metode perusahaan yaitu 27% perbulan. Dalam penetapan harga 

baik menggunakan metode full costing maupun  menggunkan 

metode perusahaan telah sesuai dalam perspektif Ekonomi Islam.  

 

Kata Kunci : Penetapan Harga, Metode Full Costing, Perspektif 

Ekonomi Islam. 
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ABSTRACT 

 

Calculation of Pricing Using the Full Costing Method in an 

Islamic Economic Perspective (Case Study UMKM Produksi 

Tempe Ibu Marsela Kelurahan Napal, Kecamatan Seluma, 

Kabupaten Seluma) 

By Resti Seliana, NIM 1711130058 

 

The purpose of this study was to find out the calculation of 

pricing carried out by UMKM producing tempe Mrs. Marsela, to 

find out the calculation of pricing based on the full costing 

method for UMKM producing tempe Mrs. Marsela, and to find 

out the calculation of pricing in the perspective of Islamic 

Economics to UMKM producing tempe Mrs.Marsela Napal 

Village, Seluma District, Seluma Regency. In the process of 

collecting data, the writer used a qualitative approach, then to 

obtain the data, the writer used observation, interview, 

documentation, and literature study methods. The data obtained 

are then analyzed and calculated using the full costing method to 

find the cost of goods manufactured and the selling price of the 

product. From the results of this study it was found that the cost 

of the cost of goods manufactured in a month using the full 

costing method resulted in Rp2,726,423 greater than the 

company calculation, namely Rp. Furthermore, for the results of 

the calculation of the selling price with the full costing method, a 

profit of 30% per month is greater than the profit obtained using 

the company method, namely 27% per month. In setting prices, 

either using the full costing method or using the company method 

are in accordance with the perspective of Islamic Economics. 

 

Keywords: Pricing, Full Costing Method, Islamic Economic 

Perspective. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakangi Masalah 

Bagi masyarakat dan negara di Indonesia UMKM atau 

singkatan dari usaha mikro, keciI dan menengah merupakan 

usaha yang telah memberikan sumbangan yang signifikan. 

Demi dapat mengurangi angka pengangguran dan 

meningkatkan penghasilan melalui UMKM masyarakat 

dengan kualifikasi akademik rendah dapat memasuki dunia 

kerja. Melalui UMKM, material lokal yang ada di sekitar 

masyarakat juga dapat diolah menjadi material yang memiliki 

nilai jual. Karenanya, UKM memberikan kontribusi bagi 

masyarakat Indonesia dan negara.
1
 Perusahaan imanufaktur 

merupakan perusahaan yang imengelolah bahan mentah 

menjadi bahan siap pakai kepada konsumen.Perusahaan 

manufaktur memproduksi barangnya sendiri dan akan 

menjualnya melalui proses tersendiri.
2
 

Dilaksanakan dalam lingkungan pembuatan barang dan 

penyaluran barang serta penjualan barang merupakan kegiatan 

perekonomian entitas manufaktur. Dalamisyariat ajaran 

tentang jualibeli atau perdagangan bersumber dalam Q.SAl-

Baqarah/2;198:  

                                                           
1
 Dindin Abdulrohim, Strategi Pembangunan Kelembagaan UMKM, 

(Yogyakarta: Bintang Pustaka Madani, 2020), h. 44-45 
2
 Sochib, Buku Ajar Pengantar Akuntansi, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 

h. 229 



2 
 

 

             

                  

               

       
Artinya: Untuk mencari hadiah tidak ada dosa untuk Anda 

(rezeki komersial) dari Tuhanmu. Berdoa kepada Allah di 

Masyarilharam. ketika Anda telah meninggalkan 'Arafah, Dan 

melakukan dzikir (dengan menyebut) Allah seperti yang telah 

Dia tunjukkan kepada Anda; dan sebelum itu sebenarnya 

kamu benar-benar termasuk orang yang sesat. (Surat Al-

Baqarah / 2; 198) "
3
 

Dari ayat tersebut dijelaskani bahwa Allahi SWT tidak 

melarang kitamencari dukungan komersial atau perdagangan. 

Dalam kondisi mencari anugerah Allah SWT, kami 

mengimbau untuk selalu mengucap nama Allah SWT agar 

kami selalu terlindungi dari tergolong orang yang sesat. 

Pada masa yang akan datang demi imenghasilkan 

keuntungan yang baik perusahaan harus menggunakan 

metode penentuan harga pokok produksi dengan tepat pula. 

Saat menghitung elemen biaya idalam harga ipokok produksi. 

untuk menentukan harga pokok produksi, ada 2  metode  

digunakan yaitu  full costing dan variabel icosting.  

                                                           
3
Departemen Agama Rl. AI-Qur’an dan Terjemahannya. Bandung : 

Diponogoro, 2005. 
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Metode ipenentuan kos produksi yang 

memperehitungkan semua iunsur biaya produksi ke daIam kos 

produksi disebut dengan metode full costing. Sedangkan 

ipenentuan kos iproduksi yang hanya imemperhitungkan biaya 

iyang berperiIaku variabeI saja ke daIam kos produksi disebut 

dengan metode variabel costing.
4
  

Tentang penetapan harga yang sesuai dengan syariat 

dalam kaidah Islam tentang  berekonomi adanya hubungan 

manusia tentang jual beli, AIIah SWT, berfirman dalam Q,S 

An-Nisa/4;29, yang berbunyi:
5
 

                   

                

            
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jangan saling 

memakan kekayaan dengan cara yang sia-sia (sesat), kecuali 

dengan cara berdagang yang berlaku dengan saling 

kesenangan di antara kamu. Sungguh, Allah Maha Penyayang 

kepadamu dan jangan bunuh dirimu. (Q, S An-Nisa / 4; 29) 

Dalam ayat tersebut diperbolehkan untuk  meIakukan 

transaksi terhadap harta orang Iain dengan cara perdagangan 

asalkan salingi ridha, saling suka sama suka dan Allah 

melarang orang beriman memanfaatkan harta orang lain 
                                                           

4
 MuIyadi, Akuntansi Biaya, Edisi 5 Cetakan 

KesembilanbeIas(Yogyakarta:UPP-STlM YKPN, 20l8), h. l7-l8 
5
Departemen Agama Rl. AI-Qur’an dan Terjemahannya. Bandung : 

Diponogoro, 2005. 



4 
 

 

dengan jalan yang ibatil, yaitu yang tidak dibenarkan oleh 

syariat. Namun apabila antara penjual dan pembeli saling suka 

sama suka maka diperbolehkan untuk menetapkan harga yang 

tinggi. 

UMKM Produksi Tempe Ibu Marsela Merupakan 

sebuah UMKM yang kegiatannya bergerak dibidang industri 

manufaktur  dan salah satu produk ungulannya  adalah tempe. 

UMKM tersebut beralamatkan di Kelurahan Napal Rt 06 Rw 

02, Kecamatan  Seluma,Kabupaten  Seluma Provinsi 

Bengkulu, dan ternyata  hanya  satu-satuya industri tempe  

yang ada di daerah tersebut. UMKM Tempe Ibu Marsela 

hanya   memproduksi tempe sebanyak 2 kali dalam  seminggu 

untuk di jualkan di pasar.  Selain menjualkannya di pasar Ibu 

Marsela juga menerima pesanan pembuatan tempe, biasanya 

untuk hajatan dan   pesanan orang  untuk  dijual kembali.
6
  

Tempe  yang di produksi Ibu Marsela memiliki  

bentuk,ukuran,  takaran dan harga yang berbeda-beda. Demi  

mendapatkan  takaran  yang  sesuai Ibu Marsela menggunakan 

timbangan dagang . Untuk kemasan Ibu Marsela menggunakan 

kantong  plastik bening  dengan ukuran  yang berbeda-beda. 

Adapun bentuk dan ukuran tempe  yang di produksi Ibu 

Marsela  yaitu:
7
      

1. Untuk takaran 80 gram adonan tempe, di jual dengan  harga  

satuan  Rp1500. 

                                                           
6
 Rizal, Pemilik Usaha, Wawancara pada tanggal 13 oktober 2020. 

7
 Marsela, Istri Pemilik Usaha, Wawancara pada tanggal 13 oktober 2020. 
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2. Untuk  takaran adonan tempe 120 gram dijual dengan harga  

satuan Rp2000. 

3. Untuk takaran adonan tempe 190 gram dijual  harga  satuan 

Rp3500.  

4. Untuk takaran adonan tempe 270 gram dijual  harga  satuan 

Rp4500 

5. Untuk takaran adonan tempe 420 gram dengan harga satuan 

Rp6500 

 

Pada hasil pra  survey ternyata  selama ini   UMKM 

Industri  Tempe Ibu Marsela daIam meIakukan perhitungan 

harga pokok dan harga juaI produknya menggunakan metode 

yang tradisional sekali, beIum melaksanakan perhitungan 

harga secara kaidah Akuntansi Manajemen Syariah.  UMKM  

Produksi Tempe Ibu Marsela hanya mencatatkan biaya-biaya 

yang telah dikeluarkan tanpa mengelompokkan masing-

masing biaya tersebut berdasarkan klasifikasi biaya produksi. 

UMKM tempe Ibu Marsela  juga belum menghitungkan semua 

ibiaya overhead pabrik tetap seperti ibiaya penyusutan 

peralatan dan biaya penyusutan gedung. Sedangkan penetapan 

harga juaI UMKM tempe Ibu Marsela masih mengikuti harga  

di pasaran menyesesuaikan dengan pedagang Iainnya yang 

sejenis.
8
 

Pencatatan dalam perhitungan harga pokok produksi 

pada UMKM produksi tempe Ibu Marsela dapat 

mengakibatkan harga yang tidak seimbang sehingga 

mengalami kerugian. Laba yang diperolehi perusahaan rendah 

                                                           
8
 Marsela, Istri Pemilik Usaha, Wawancara pada tanggal 13 Oktober 2020. 
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dan mengalami kerugian disebabkan karena harga produk 

terlalui rendah, jika ingin bersaing dengan produk yang sama 

yang ada di pasaran maka besaran harga harus sesuai dan 

seimbang.
9
  

Beda jika penentuan harga pokoki iproduksi 

menggunakan metode fullicosting, merupakan metode 

penentuan kosiproduksi yang memperhitungkan semua unsur 

biaya ke dalami kos produksi, yang terdiri dari biaya ibahan 

bako, beaya tenaga kerja ilangsung, dan biaya overheadipabrik 

baik variabeli maupun tetep. iSehingga informasil 

pokokiproduksi yang dihasilkani dapat digunakan, baik untuk 

penentuan harga juali produk maupun untuk perhitungan laba 

rugi suatu periode. Dalam proses produksi metode full costing 

akan merincikan dengan jelas terhadap semua unsur biaya 

yang digunakan. Harga jual dan laba yang didapatkan 

perusahaan sangat dipengaruhi oleh  harga pokok produksi 

yang didapatkan.
10

 

Ketidakadilan terhadap sebagian pelanggaran dan 

penipuan dalam penentuan harga di larang oleh Islam.
11

 Jadi, 

penentuan harga pokok produksi harus sesuai dengan metode 

yang digunakan. Demi mendapatkan hasil yang baik metode 

                                                           
9
 Marsela, istri Pemilik Usaha, wawancara pada tanggal 13 Oktober 2020 

10
 Mulyadi, Akuntansi Biaya,…h.17-21 

11
Dewi Eka Wati,PenentuanHargaPokokProduksiBerdasarkan 

Metodefullcosting DalamEtika BisnisIslam StudiKasus PadaPengrajin 

BatuNisan 2l SafariYosodadiKota Metro,(Skripsi: JurusanEkonomi 

SyariahFakultas EkonomidanBisnis lslam IAIN Metro, 2019). 
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full costing memperhitungkan seluruh biaya pembuatan dan 

biaya nonproduksi, sehingga  tepat digunakan dalam 

menghitung harga pokok produksi dan harga jual produk 

tempe Ibu Marsela.
12

               

Dengan demikian penulis sangat tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul“Perhitungan Penetapan 

Harga Dengan Metode Full Costing Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi Pada UMKM Produksi Tempe Ibu 

Marsela Kelurahan Napal, Kecamatan Seluma, Kabupaten 

Seluma)”.                                                                                                                                         

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masaIah dari penelitian yang akan 

penuIis teliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana perhitungan penetapan harga  yang dilakukan 

oleh  UMKM  Tempe Ibu Marsela Kelurahan Napal, 

Kecamatan Seluma, Kabupaten Seluma? 

2. Bagaimana perhitungan penetapan harga  berdasarkan 

metode full costing pada  UMKM Tempe Ibu Marsela 

Kelurahan Napal, Kecamatan Seluma, Kabupaten Seluma?   

3. Bagaimana perhitungan penetapan harga dalam perspektif 

Ekonomi Islam pada UMKM Tempe Ibu Marsela, 

Kelurahan Napal, Kecamatan Seluma, Kabupaten Seluma? 

 

 

                                                           
12

 Mulyadi, Akuntansi Biaya,…h.18 
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C. Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masaIah di atas, tujuan peneIitian ini 

yaitu:  

1. Untuk mengetahui  perhitungan penetapan harga yang 

diIakukan oleh  UMKM Tempe Ibu Marsela, Kelurahan 

Napal, Kecamatan Seluma, Kabupaten Seluma. 

2. Untuk mengetahui perhitungan penetapan harga 

berdasarkan metode full costing pada  UMKM Tempe Ibu 

Marsela, Kelurahan Napal, Kecamatan Seluma, Kabupaten 

Seluma.   

3. Untuk mengetahui perhitungan penetapan harga daIam 

perspektif Ekonomi lslam  pada UMKM Tempe Ibu 

Marsela, Kelurahan Napal, Kecamatan Seluma, Kabupaten 

Seluma. 

D. Kegunaan  Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Hasili penelitiani ini diharapkan mampu menambah 

wacana ilmiahi tentang harga pokok produksi dan harga 

jual dalami perspektif Ekonomi lslam. 

b. Bagi penelitian masa yang akan datang dapat menjadi 

koleksii literatur yang dapat berguna sebagai referensi. 

c. Untuk ilmu Ekonomi  Syariah, penelitiani ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran ilebih iluas mengenai 

perhitungan penetapan harga dalami perspektif ekonomi 

lslam di dalam usaha mikro kecil menengah. 
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2. Secara Praktis 

a. Untuk  perusahaan,  dalam mengambil langkah 

penetapan harga untuk ke depannya dapat memberikan  

fasilitas  perhitungan penetapan harga yang ilebih terinci 

atau mencakup seluruh biaya, sehingga dapat 

memberikan manfaat   bagi pemilik  

b. Untuk penulis, demi memperbanyak wawasan baru 

tentang kasus yang diteliti penelitiani ini diharapkan 

menjadi fasilitas pengembangan diri dan fasilitas 

menerapkan ilmui pengetahuan yang didapatkan selamai 

perkuliahan ke dalami penerapan sebenarnya . 

E. Penelitian Terdahulu  

1. Skripsi yang disusun oleh Anisa Rachmi, berjudul 

Perhitungan Harga PokokiProduksi Dengan Memakai Metode 

FuII Costlng Pada Usaha Bubuk Kopi Sahabat Baru Koto Tuo 

Kecamatan Sungai Tarab Batusangkar.
13

Metode penelitian  

menggunakan  pendekatan kuantitatif. Tujuan dari penelitian 

ini adalah mencari tau tentang perhitungan harga pokok 

produksi memakai metode full costing. Dengan total biaya 

pembuatan kopi dihitung.menggunakan fulli costing method 

Rp.70.737.700, harga pokok pembuatan perkilogramnya Rp. 

28.295/kg.            

                                                           
13

Anisa Rachmi, PerhitunganiHargaiPokokiProduksi 

DenganiMenggunakan MetodeiFull CostingiPada UsahaiBubukiKopi 

SahabatiBaru KotoTuo KecamataniSungaiiTarab Batusangkar,(Skripsi: 

JurusaniEkonomi SyariahiIAIN BatuiSangkar,2018). 
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 Kesamaan yaitu sama-sama memperhitungkan harga 

pokok produksi menggunakan metode full costing. Perbedaan 

penelitian diatas dengan penelitian yang ingin penulis  teliti 

adalah menggunakan pendekatan kualitatif. Mendeskripsikan 

bagaimana menghitung harga pokok pembuatan dengan 

menggunakan metode fulli costing sebagai dasar 

penentuanharga juali, serta menjelaskan penetapan harga 

dalam perspektif Ekonomi Islam. Sedangkan pada penelitian 

terdahulu tersebut tidak mendeskripsikan bagaimana cara 

penentuan harga jual, melainkan hanya sebatas perhitungan 

harga pokokproduksi saja.  

2. Skripsi yang disusun oleh Dewi Eka Wati, berjudul 

Penentuan Harga Pokok Produksi Berdasarkan Metode full 

costing Dalam Etika Bisnis Islam Studi Kasus Pada Pengrajin 

Batu Nisan 21 Safari Yosodadi Kota Metro
. 

Penelitian ini 

memakai pendekatan kualitatif bersifat deskriptif. Bertujuan 

mencari tau penentuan harga pokokiproduksi yang dilakukan 

oleh perusahaaan berdasarkan metod fulllcosting dalam Etika 

Bisnis Islam. perusahaan telah memenuhi elemen biaya dalam 

penentuan harga pokok produksi dalam metode fullicosting. 

Sedangkan menurut Etika Bisnis lslami perusahaan belum 

sepenuhnya sesuai dengan prinsip Etika Bisnis Islam yang 

seharusnya.
 14

 

                                                           
14

Dewi Eka Wati, PenentuaniHargaiPokok ProduksiiBerdasarkan 

Metodeifulli costing DalamiEtikaiBisnisiIslami Studi KasusiPada Pengrajin 
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Sama-sama menggunakan metode pendekatan kualitatif 

deskriptif, mendeskripsikan perhitungan harga pokok produksi 

menggunakan metode full costing. Namun memiliki perbedaan 

penulis mendeskripsikan sampai penentuan harga jualnya 

berdasarkan metode perushaaan dan full costing, serta 

menjelaskan penetapan harga dalam perspektif Ekonomi 

Islam. 

3. Skripsi Indah Apriliani, berjudul Analisis Penentuan 

Harga Pokok Produksi Dalam Menetapkan Harga Jual Ditinjau 

dari Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Industri Ikan Teri 

Asin Pulau Pasaran Bandar Lampung). Metode penelitian  

menggunakan pendekatan kuantitatif. Hasil dalam penelitian 

ini adalah bahwa penetapan harga dengan metode full costing  

keuntungan sebesar 20% gak dilarang karena  pengambilan 

keuntungan tidak terlalu tinggi. Ibnu Tamiyah berpendapat  

keuntungan adalah motivasi dalam berdagang yang tak 

terbatas, tapi anda harus memperhatikan kode etik yang ada 

dalam lslam.
 15

  

 Perbedaaan penelitian diatas dengan penelitian yang 

ingin penulis teliti yaitu menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif yaitu mendeskripsikan secara rinci perhitungan 

                                                                                                                               
Batu Nisan 21 Safari Yosodadi Kota Metro, (Skripsi: Jurusan 

EkonomiiSyariah FakultasiEkonomi daniBisnisiIslam lAIN Metro, 2019). 
15

 Indah Apriliani, AnalisisnPenentuannHarga PokokiProduks 

DalamiMenetapkaniHarga JualiDitinjau dariiPerspektif Ekonom Islam 

StudiiPada IndustriiIkan TeriiAsin PulauiPasaran BandariLampung, (Skripsi : 

EkonomiiSyariah UIN RadeniIntan Lampung, 2018). 
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harga pokok produksi dengan metode full costing sebagai 

dasar penentuan harga jual menurut perusahaan dan metode 

full costing, serta menjelaskan penetapan harga dalam 

perspektif Ekonomi Islam. 

4. Jurnal yang disusun oleh Sintia Anggreani dan I Gede  

Sudi Adnyana, berjudul Penentuan Harga Pokok Produksi 

Dengan Motode Full Costing  Sebagai Dasar Penentuan Harga 

Jual Pada UKM Tahu An Anugrah . Metode penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil perhitungan harga 

pokok produksi dengan metode full costing selisih perhitungan 

untuk tahu putih adalah Rp18,41 per potongan menghasilkan 

nilai yang lebih besar dari pada hasil perhitungan dengan 

metode perusahaan. Karena  metode full costing memasukan  

semua unsur biaya produksi, hasil perhitungan menjadi lebih 

tepat dan akurat sehingga penulis merekomendasikan UKM 

Tahu An Anugrah agar menggunakan  metode  full costing  

dalam  perhitungan harga pokok produksinya.
16

 

 Perbandingkan dengan penelitian yang ingin penulis 

teliti memiliki persamaan yaitu sama-sama menggunakan 

metode pendekatan kualitatif deskriptif, mendeskripsikan 

perhitungan harga pokok produksi dan harga jual 

menggunakan metode full costing. Sedangkan perbedaannya, 

                                                           
16

Sintia Anggreani dan I Gede  Sudi Adnyana, 

PenentuaniHargaiPokokiProduksi DenganiMotode FulliCosting  

SebagaiiDasar PenentuaniHarga JualiPada UKMiTahu An Anugrah , 

ProgramiStudi AkuntansiiInstitut Bisnisidan InformatikaiKesatuan 

BogoriIndonesia, Vol.8 No.1, (2020).
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pada penelitian  yang ingin  penulis teliti  akan 

mendeskripsikan secara rinci  semua pengeluaran  sedangkan 

pada  penelitian tersebut menurut penuis  data  yang 

ditampilkan kurang lengkap. Serta pada penelitian terdahulu 

tidak menjelaskan penetapan harga dalam perspektif Ekonomi 

Islam. Perbedaan lainnya  yaitu tempat  studi kasus  yang  

berbeda.   

5. Jurnal internasional yang disusun oleh Immas Nurhayati, 

M. Hariansyah, Titing Suharti, berjudul The Determination Of 

the Main Production Cost Of Jipang Cake Using the Full 

Costing Method. The fuII costingmethod produces a higher 

cost of goods than the variable costing method, buit thefull 

costing method details the actual price by including all 

theelements offixed and variablefactory overheadcosts, so the 

calculation of prices is more accurate and can potentially 

provide benefits for the company.
 17

 

 Perbandingan dengan penelitiani yang ingin penulisi 

teliti adalah keduanya memakai metode pendekatan kualitatif. 

Untuk perbedaannya pada penelitian di  atas hanya 

mendeskripsikan  penetapan biaya produksi menggunakan 

metod  fulli costing,sedangkan pada penelitian  yang ingin 

penulis  teliti mendeskripsikan  secara rinci menghitung harga 

                                                           
17

 Immas Nurhayati dkk.,” TheiDetermination OftheriMain 

ProductioniCost OfiJipang CakeiUsing theiFulllCosting Method,” University 

of IbniKhalduniBogor, Indonesia, Vol 11, Issue 1, ( Juni 2020). 
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pokok produksi dengan memakai metode full costing  dalam 

menentukan harga juali dalam perspektif Ekonomi Islam. 

Tabel 1.1 

Ringkasan. Penelitian. Terdahulu. 

 

N

o 

Penulis/ JuduI Persamaan

.  

Perbedaan. 

1. Anisa Rachmi, 

berjudul 

Perhitungan 

Harga Pokok 

Produksi Dengan 

Menggunakan 

Metode Full 

Costing Pada 

Usaha Bubuk 

Kopi Sahabat 

Baru KotoTuo 

Kecamatan 

SungaiTarab Batu 

sangkar.
18

 

Sama-sama 

mentotal 

harga pokok 

produksi 

memakai 

metode full 

costing. 

Perbedaannya adalah 

pada penelitian 

terdahulu memakai 

metode pendekatan 

kuantitatif 

sedangkan   

penelitian yang ingin 

penulis  teliti 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif. Pada 

penelitian terdahulu 

tersebut tidak 

mendeskripsikan 

cara penentuan harga 

jual. Dan tidak 

menjelaskan 

penetapan harga 

dalam perspektif 

Ekonomi lslam. 

2. Dewi Eka Wati, 

berjudul 

Penentuan Harga 

Pokok Produksi 

Berdasarkan full 

Keduanya 

memakai 

metode 

kualitatif 

deskriptif, 

Penelitian terdahulu 

hanya sebatas 

mencari tau 

penentuan harga 

pokok produksi 

                                                           
18

Anisa Rachmi, PerhitunganiHargaiPokokiProduksi 

DenganiMenggunakan MetodeiFull CostingiPada UsahaiBubukiKopi 

SahabatiBaru KotoTuo KecamataniSungaiiTarab Batusangkar,(Skripsi: 

JurusaniEkonomi SyariahiIAIN BatuiSangkar,2018). 
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costing Dalam 

Etika Bisnis lslam 

Studi Kasus Pada 

Pengrajin Batu 

Nisan 21 Safari 

Yosodadi Kota 

Metro
.19

 

dan 

keduanya 

menggamb

arkaperhitu

ngan harga 

pokok 

produksi 

menggunak

an metode 

full costing.  

 

menggunakanmetod

e ifull costing, maka 

penulis akan 

mendeskripsikan 

sampai penentuan 

harga jualnya 

berdasarkan metode 

perushaaan dan full 

costing, serta 

menjelaskani 

penetapani 

hargaidalam 

perspektif Ekonomi 

lslam. 

3. Indah Apriliani, 

berjuduliAnalisis 

Penentuanuharga 

Pokokuproduksi 

dalammenetapkan 

Harga Juali 

Ditinjau dari 

Perspektif 

Ekonomi lslam 

(Studi Pada 

Industri Ikan Teri 

Asin  

PulauuPasaran  

BandaruLampun).
20

 

 

Sama-sama 

mendeskrip

sikan 

perhitungan 

penetapan 

harga. 

pokok 

produksida

n penetapan 

harga juali 

dalam 

perspektif 

Ekonomi 

lslam. 

Perbedaannya adalah  

penelitian terdahulu 

memakai metodei 

pendekatani 

kuantitatifi 

sedangkani 

penelitian penulis  

teliti menggunakan 

pendekatan 

kualitatif.  

                                                           
19

Dewi Eka Wati, PenentuaniHargaiPokok ProduksiiBerdasarkan 

Metodeifulli costing DalamiEtikaiBisnisiIslami Studi KasusiPada Pengrajin 

Batu Nisan 21 Safari Yosodadi Kota Metro, (Skripsi: Jurusan 

EkonomiiSyariah FakultasiEkonomi daniBisnisiIslam lAIN Metro, 2019). 
20

Indah Apriliani, AnalisisnPenentuannHarga PokokiProduks 

DalamiMenetapkaniHarga JualiDitinjau dariiPerspektif Ekonom Islam 

StudiiPada IndustriiIkan TeriiAsin PulauiPasaran BandariLampung, (Skripsi : 

EkonomiiSyariah UIN RadeniIntan Lampung, 2018). 
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4. Sintia Anggreani 

dan I Gede  Sudi 

Adnyana, 

berjudul berjudul 

Penentuan 

HargaiPokokiPro

duksiiDengan 

Motodei iFull 

Costing  Sebagai 

DasariPenentuan 

Harga JuaI Pada 

UKM iTahu An 

Anugrah
21

 

Sama-sama 

menggunak

an metode 

pendekatan 

kualitatif 

deskriptif.  

menjelaska

n 

perhitungan 

harga 

pokokiprod

uksi dan 

harga juali 

memakai 

metode ifull 

Icosting. 

Perbedaannya, pada 

penelitian  yang 

ingin  penulis teliti  

akan menjelaskan 

secara rinci  semua 

pengeluaran  

sedangkan pada  

penelitian terdahulu 

tersebut menurut 

penuis  data  yang  

ditampilkan kurang 

lengkap. Dan tidak 

menjelasakan 

penetapan harga 

dalam perspektif 

Ekonomi Islam.  

5. ImmasiNurhayati, 

M. 

Hariansyah,Titing 

Suharti, berjudul 

TheDetermination 

Of the Main 

Productioni Cost 

Of Jipang iCake 

Usingthe Fulli 

CostingiMethod.
22

 

Keduanya 

memakai 

metode 

pendekatan 

kualitatif.D

an 

keduanya 

memakai 

hitungani 

penetapann

harga 

metode fulli 

costing. 

 

Perbedaannya pada 

penelitian terdahulu  

hanya 

mendeskripsikapene

tapan 

biayakproduksi 

menggunakan 

metode  

fullmcosting,  

sedangkanipada 

penelitianiyang 

ingin penulis teliti 

mendeskripsikan  

secara rinci hitungan 

                                                           
21

Sintia Anggreani dan I Gede  Sudi Adnyana, 

PenentuaniHargaiPokokiProduksi DenganiMotode FulliCosting  

SebagaiiDasar PenentuaniHarga JualiPada UKMiTahu An Anugrah , 

ProgramiStudi AkuntansiiInstitut Bisnisidan InformatikaiKesatuan 

BogoriIndonesia, Vol.8 No.1, (2020).
 

22
Immas Nurhayati dkk.,” TheiDetermination OftheriMain ProductioniCost 

OfiJipang CakeiUsing theiFulllCosting Method,” University of 

IbniKhalduniBogor, Indonesia, Vol 11, Issue 1, ( Juni 2020). 
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 harga 

pokokproduksi 

dengan memakai 

metode fulli 

costingmdalam 

menentukan 

hargamjuali dalami 

perspektif Ekonomi 

Islam. 

Sumber: data yang penulis olah, (2021) 

Dengan  demikian dapat ditegaskan untuk tugas akhir 

skripsi yang berjudul “ Perhitungan Penetapan Harga Dengan 

Metode Full Costing Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi 

Pada UMKM  Produksi Tempe Ibu Marsela Kelurahan Napal, 

Kabupaten Seluma).” belum pernah diteliti sebelumnya, 

khususnya di lembaga IAIN Bengkulu Fakultas FEBI Jurusan 

Ekonomi Syariah.  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian  merupakan penelitiani ilapangan 

yaitu mengenali data yang bersumber dari lokasi. 

Penelitiani inii berjenis penelitianiikepustakaan, yeitu 

penelitiani dilakukan memakai literature  misalnya 

berbentuk bukui, coretan, maupun laporan hasili 

penelitiani sebelumnyai mengenai perhitungan 
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penetapan harga memakai metode fulli costing dalam 

perspektif ekonomi iIslam.
 23

 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatani penelitiani ini memakai pendekatan 

kualitatifi yaitu mengamati watak atau prilakui mahluki 

hidup untuk memperolehi data yang jelas berbentuk 

perkataan tertulisi atau lisan, bertujuan mendapatkan 

data yang cukup lengkap, terpercaya, valid dan berguna 

demi keberhasilan penelitian.
24

  

Dari keterangan pengertian di atas disimpulkan 

bahwa penelitian deskriptif kualitatif adalah menjelaskan 

fakta yang nyata dengan cara sistematis dan akurat, 

mengenai perhitungan penetapan harga dengan metode 

fullicosting dalam perspektif Ekonomi IIslam, yeng 

diuraikan dengan kataa-kata atau kalimat yang 

dibedakan menurut kelompok untuk mendapatkan suatu 

kesimpulani.                                                                                         

2. Waktu dan Tempat Penelitian 

a. Waktu PeneIitian  

Penelitiani ini dilakukani imulai dari bulan 

Agustus 2020 sampai dengan bulan Juli 2021 yang 

dilakukan secara langsung terjun kelapangan. 

 

                                                           
23

 Iqbal Hasan,  Analisis Data Penelitian Dengan Statistik,(Jakarta:Bumi 

Aksara,2008),h.5 
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2009), h. 181 
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b. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di UMKM Produksi 

Tempe Ibu Marsela, rt 06, rw 02, iKelurahan iNapal, 

Kecamatan iSeluma, Kabupaten iSeluma, Provinsi 

Bengkului. Alasan peneliti melakukan penelitian disini, 

karena memiliki sumber informasi mengenai masalah 

yang akan di teliti dan sesuai dengan juduli yang di 

angkat.               

3. Subjek / lnforman Penelitian  

Subjek penelitian yaitu informan untuk  mendapatkan 

data penelitian.
25

Penelitian ini menggunaka model asas 

representative, yaitu mendeskripsikan kelompok 

narasumber yang dianggap representative serta dasar 

pengelompokannya.
26

 Informan untuk penelitian yang akan 

penulis teliti  ini terdapat 2 orang yaitu : 

Tabel 1.2 

Pengelompokan Sumber Informan 

 

No Nama Usia Jabatan 

1 Rizal 46 

Tahun 

Pemilik usaha dan 

penanggung jawab usaha 

2 Marsela 43 

Tahun 

Pengelolah dalam proses 

pembuatan tempe  

                                                           
25

 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar Dan Analisis 

Data Dalam Perspektif Kualitatif, (Yogyakarta:Depublish, 2020),h. 45 
26

 Asnaini, dkk. Pedoman Penulisan  Skripsi, (Bengkulu: Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu, 2019),h. 18 
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Sumber: data yang penulis olah, 2021  

Alasan penulis hanya memilih 2 orang sebagai 

sumber informasi karena pada proses pengumpulan data, 2 

informan saja sudah cukup memberikan informasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian. Dan ditentukan berdasarkan 

kebutuhan data dan kesesuaian pada profesi.  

4. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Data primereyaitu  dataiyeng didapatkan dari 

prosesikegiatan terdiri dari observasie dan iwawancara. 

Penulis akan melakukani survey langsung mengamati 

kegiatan pembuatan tempe dan melakukan wawancara 

kepada informan penelitian yaitu pemilik usaha Bapak 

Rizal dan istrinya Ibu Marsela.                    

b. Sumber Data Sekunder  

Data sekundere adalahi data yang diperolehi 

melaluii pengumpulani atau pengolahani data dalami 

bentuk studie dokumantasi (anelisis dokumentasi) 

berupa arsip, instansi iresmi, referensi atau peraturan 

(laporani pustaka, tulisan, dll) yang mempunyai 

keterkaitani dengani objek ipenelitian.
27

 

Dalami penelitiani ini diperolehi sumber data dari 

buku, jurnali, catatan data atau informasi tentang 

penetapan[harga dengen cara fulli costing dalam 

                                                           
27

 William Chang, Metode Penulisan Ilmiah; teknik Penulisan Esai, 

Tesis, Skripsi, Disertasi Untuk Mahasiswa, (Jakarta:Erlangga, 2014), h. 38    
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perspektif EkonomiiIslam, serta penelitiani sebelumnya  

berkaitan dengen penelitiani ini.     

5. Teknik Pengumpula  Data 

a. Observasi 

Terlebih dahulu melakukan pengamatan terhadap 

watak atau prilaku subjek, objek, gejala secara sistematis 

tanpa pertanyaan atau komunikasi dengan informan yeng 

diteIiti.
28

     

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan tersusun, tidak tesusun, dan 

melalui tatap muka maupun melalui telepon.
29

 Dalami 

penelitiani iniidilakukani wawancara tersusun dengan 

membuat daftar partanyaan dan secara tatap muka.
30

 

Informan yang akan diwawancaraiyaitu pemilik usaha 

untuk memperoleh informasi mengenai penetapan harga 

baik harga pokok maupun harga juali, serta penetapani 

hargaidalami perspektif EkonomiiIslam.  

c. Dokumentasi 

Dokumen yaitu catatan peristiwa yang telah 

terjadi..
31

 Dokumen yang dijadikan bahan 

dalamipeneIitian ini adalah catatan dokumen dari 

                                                           
28

 Mamang Sengadji Etta, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Andi 

Yogyakarta, 2010), h. 172-173 
29

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,…h. 137.  
30

 Soekidjo, Notoatmodjo, Metode Penelitian Kesehatan, (Jakarta 

:Rineka Cipta, 2005), hlm. 102      
31

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,…h. 240 
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UMKM tempe Ibu Marsela berupa tulisan, gambar, dan 

karya bersejarah  

6. Teknik Analisis  Data 

Teknik analisisi data dengani mamberikan gambaran 

hasili penelitiani yang jelasi dan rinci yang diakhiri dengan 

pemberian kesimpulan dimulai dari pernyataan umum 

kepernyataan khusus disebut dengan teknik analisis data 

dengan berfikir deskriptif dan deduktif.
32

  

Berikut teknik analisisi data yang akan penulis 

lakukan untuk menyelesaikan penelitian ini: 

a. Menghitungkan biaya produksi UMKM tempe Ibu 

Marsela dengan mendeskripsikan biaya dalam periode 

tertentu.  

b. Menggambarkan harga jual yang dihitung oleh 

perusahaan. 

c. Jelaskan dan hitung harga pokok produksi dengan 

metode fulli costing:
33

  

Biaya Bahan Baku xxx 

Biaya Tenaga Kerja Langsung xxx 

Biaya Overhead Pabrik xxx 

Total Biaya Produksi xxx  

  

d. Hitung biaya unit setiap elemeni biaya, yaitu jumlah 

elemeni biaya dibagipdengan output ekuivalen dari 

elemeni biaya. 

                                                           
32

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,…h. 246 
33

 Mulyadi, Akuntansi Biaya edisi 5,…h. 122   
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e. Menentukan prosedurepenentuan harga ijual 

menurutemetode full costing dengan cara : 

1. Mengumpulkan dataeprodaksi dan non 

produksiidalam kurun waktu ditentukan. 

2. Jelaskan dan hitung hargaijual yang sesuai metode 

fullicosting.
34

 

Biaya produksi: 

Taksiran BB  xxx 

Taksiran TKL   xxx 

Biaya overhead Tetap   xxx 

Biaya overhead variabel  xxx+ 

Total kos produksi   xxx 

Biaya komersial  :    

Biaya pemasaran   xxx 

Biaya Administrasi dan umum xxx+ 

Taksiran total biayaekomersial  xxx+ 

Taksiran biayepenuh   xxx     

Harga juali = biaya total + Markup 

f. Bandingkan prosedur penghitungan hargaepokoks 

prodaksi yeng didapatkan melalui panelitian teoritis 

dengan prosedur perusahaan. 

g. Gunakan metode fulli costing untuk membandengkan 

prosedur hitungan harge jualli menurutperusahaan. 

h. Memberikan pandangan penetapan harga idalam 

perspektif EkonomiiIslam. 

 

 

                                                           
34

 Tri Elia Ningsih, Analisis Penetapan Harga Pokok,…h. 5. 
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G. Sietematika Penulisan 

Sistematika penulisani pada skripsi ini adalah: 

Bab Pertama, yang merupakan  bab pendahuluani yang terdiri 

dari latari belakangi iMasalah, rumusan imasalah, tujuan 

ipenelitian, penelitiani iterdahulu, metode penelitiani dan 

sistematika ipenulisan. 

Bab Kedua, mengurai teori yang membahas permasalahani 

terkait dengan substansi ipenelitian, terdiri dari teori akuntansi 

manajemen syariah, teori metode full costing, teori ekonomi 

Islam, dan teori full costing dalam perspektif ekonomi syariah. 

dan kerangka konseptual. 

Bab Ketiga, gambaran umum objek penelitian tentang 

UMKM produksi Tempe Ibu Marsela yang terdiri dari sub-sub 

yaitu sejarah perkembangan perusahaan, lokasii perusahaan, 

visi dan misi perusahaan, tujuan perusahaan, struktur 

organisasi, produk, dan prosedur pembuatan tempe, proses 

pemasaran. 

Bab Keempat, hasil penelitian dan pembahasan 

Bab Kelima,  berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan 

saran. 

Daftar Pustaka, berisi referensi yang digunakan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Akuntansi Manajemen Syariah 

1. Pengertian Akuntansi Manajemen Syariah 

AkuntansiiIslam mencatat transaksi yang 

berhubungan dengan semangatPIslam. Semua aturan yang 

berhubungan  dengan akuntansi syariah didapatkan secara 

normatif dari perintah daIam AI-Qur-an digunakan sebagai 

arah praktek akuntansi sesuai dengan prinsip 

syariah.
35

Allah SWT berfirman dalam surat AI-Baqarah 

282: 

                           

                           

                                 

                        

                         

                     

                       

                       

                                                           
35

 Hani Werdi Apriyanti, Teori Akuntansi Syariah Berdasarkan Pendekatan 

Syariah,(Yogyakarta: Deepublish, 2018),h. 8 
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, jika kamu tidak 

melakukan uang tunai untuk waktu yang ditentukan, kamu 

harus menuliskannya. Dan biarlah seorang penulis di 

antara kamu menulis dengan benar. Dan jangan segan 

untuk menuliskannya seperti yang diajarkan Allah, mereka 

membiarkan dia menulis, dan biarkan orang yang 

berhutang meniru (apa yang akan ditulis), dan biarkan dia 

takut kepada Allah Allahnya, dan biarkan dia tidak 

mengurangi apapun yang kurang dari hutangnya.Jika 

orang yang berhutang adalah orang yang lemah pikiran 

atau lemah (dalam kondisinya) atau dia sendiri tidak dapat 

memaafkannya, biarlah wali melakukannya dengan jujur. 

Dan saksikan dengan dua orang saksi dari laki-laki (di 

antara kamu). Jika tidak ada dua laki-laki, maka 

(diperbolehkan) seorang laki-laki dan dua orang saksi 

perempuan yang anda senangi, sehingga jika ada yang 

lupa maka ada yang mengingatkan. Saksi jangan sungkan 

(bersaksi) ketika dipanggil; dan tidak lelah menuliskan 

hutang, baik kecil dan besar, sampai batas waktu untuk 

melunasinya.Hal seperti itu lebih adil di sisi Allah dan 

menguatkan kesaksian dan saya Lebih dekat untuk tidak 

(meningkatkan) keraguan Anda. (Tulislah mu'amalahmu), 

kecuali mu'amalah adalah perdagangan tunai yang Anda 

jalankan di antara Anda, maka tidak ada dosa bagi Anda, 

(jika) Anda tidak menulisnya. Dan saksikan saat Anda 

membeli dan menjual; dan biarlah penulis dan saksi tidak 

merasa kesulitan untuk saling mempersulit. Jika Anda 
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melakukan (itu), maka sebenarnya itu adalah perbuatan 

jahat di dalam diri Anda. Dan takut kepada Allah; Allah 

mengajari Anda; dan Allah Tahu semuanya. "(Surat Al-

Baqarah 282).
36

 

Maksud ayat di atas adalah untuk mencatat 

(melaporkan) ketertiban dengan tujuan taat kepada Allah 

dan memberikan informasi kepada semua pihak terkait 

(stakeholders). 

Akuntansi manajemen adalah untuk membuat 

keputusan internal organisasi sistem akuntansi yang 

mengirimkan informasi yang dihasilkan kepihak internali 

dalam organisasi, sepertii menajer keuangan, manejer 

produksii, manejer pemasaran,dll
37

 

Jadi dapat penulis simpulkan bahwa definisi 

akuntansi manajemen syariah adalah akuntansi yang tujuan 

utamanya untuk menyajikan laporan-laporani sebagei satu 

kesatuan bisnis untuk kepentingen pihak internal dalami 

rangka melaksanakani proses manejemen yang meliputii 

perancanaan, pangorganisasian, pangarahan dan 

pengandaliani sesuai perintah yang ada dalami Al-Qur-an 

digunakanisabagai arah praktek akuntansii dengan prinsip 

syariah. 

                                                           
36

 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya. Bandung : 

Diponogoro, 2005. 
37

 Rudianto, Akuntansi Manajemen Informasi Untuk Pengambilan 

Keputusan Strategis, (Jakarta: Erlangga, 2013),h. 9-10 
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2. Jenis Informasi yang Disediakan  Akuntansi 

Manajemen 

Untuk menghadapi ilingkungan bisnis yang 

kompetitif akuntansi manejeman harus memberikan 

informasi keuangan yang dapat mendukung demi tercapai 

tujuan strategis. Akuntansi manejemen bisa membantu 

manajemen perusahaan untuk mengambil keputusan 

strategis demi  memudahkan manajemen menghadapi 

lingkungan yang dinamis.
38

 

3. Klasifikasi Biaya  

Beberapa kelompok spesifikasi yang berguna dalam 

biaya perusahaan manufaktur: 

1. Biaya Produksi 

a. Biaya bahan baku, demi menghasilkan produk jadi 

tertentu memerlukan biaya pembelian bahan 

bakuuuntuk dipakai.  

b. Biaya tenaga kerja ilangsung adalah biaya yang 

terlibat langsungi dalami tahapan produksi yang 

dibayarkan kepada pekerja, 

c. Biaya tidak langsung atau overhead pakbrik, 

dikelompokkan:  

1. Biaya bahan penolongi (bahan tidak ilangsung), 

yaitu untuk mewujudkan produk tertentu 

memerlukan bahan tambahan. 

                                                           
38

 Rudianto, Akuntansi Manajemen Informasi,...h. 10 
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2. Biaya tenaga kerja penolongi  (tenaga kerja tidak 

ilangsung) yaitu digunakan dalami proses 

menghasilkani suatu barang namun tidak terlibati 

ilangsung dalami tahapan iproduksi.  

3. Biaya produksi lainnya adalahi untuk 

menghasilkan produk selain bahan pendukung 

memerlukan biaya tambahan dan biayatenaga 

kerja tambahan. Seperti tagihan ilistrik, tagihan 

air, depresiasi gedung pabrik dan depresiasi 

mesin, dll..
 39

 

2. Biaya Operasi atau Non Produksi 

a. Biaya penjualani dan pemasaran adalahi semua 

biaya dikirimkan kepada konsumen yang diperlukani 

untuk memproses pesanan konsumen dan 

mendapatkan produk atau jasa.  

b. Biaya administrasi dan umum, termasuk biaya 

eksekutif, organisasi dan administrasi yang 

berhubungan dengan manejemen umum organisasi.
40

 

4. Prilaku Biaya  

Biaya dapat dikelompokkan menjadi sebagai berikut 

ini: 

a. Biaya variabeli, merupakan perubahan tingkat aktivitas 

perusahaan yang sejalan dengan biaya yang akan selalu 

turun naik. Kelompok biaya akan bertambah secara 

                                                           
39

 Rudianto, Akuntansi Manajemen Informasi,...h.16-17 
40

  Etty Indriani, Akuntansi Manajemen,(Yogyakarta: ANDI, 2018), h. 10 
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proposional apabila tingkat aktivitas bertambah. Tidak 

akan ada lagi biaya apabila tingkat aktivitas perusahaan 

dihentikan..
 41

 

b. Biaya tetap, merupakan beban-beban yang tidak berubah 

dalam total ketika aktivitasnya berubah dalam cakupan 

relevan.
42

 

c. Biaya semi ivariabel, yaitu satu jenis tidak semuanya 

mengandung komponen  variabeli karena separuh 

mengandung sifat tetap. Biaya ilistrik, dan itelepon 

merupakan contoh dari jenis biaya semi ivariabel. Biaya 

listriki dan telepon separuh bersifat tetap(tarif langganan 

bulanan) dan separuh bersifat variabeli(tarif pemakaian). 

Biaya-biaya dalami perusahaan manufakture pada 

umumnya dikelompokkani seperti dalami table berikut :
43

 

Tabel 2.1 

Kelompok Prilaku Biaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
41

 Rudianto, Akuntansi Manajemen Informasi,...h.18-19 
42

 Etty Indriani, Akuntansi Manajemen,…h.21-22 
43

 Rudianto, Akuntansi Manajemen Informasi,…h. 20 

Jenis Biaya Prilaku Biaya 

Biaya produksi 

1. Biaya bahan baku Variabel  

2. Biaya tenaga kerja Iangsung Variabel  

3. Biaya overhead  Variabel Tetap 

Biaya Operasi 

1. Biaya pemasaran Variabel Tetap 

2. Biaya administrasi dan umum  Tetap 
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B. Metode Full Costing 

1. Pengertian Metode Full Costing 

Pembelian atau pembuatan produk termasuk biaya 

yang terjadi dalami harga pokok produksi.
44

Dijelaskan 

bahwa metode fulli costing iadalah penentuan harga pokok 

dari suatu kegiatan produksi dilakukan, dimana semua 

biaya yang dipakai ditulis dan dicantumkan ke dalam harga 

pokok produksi baik yang variabeli maupun tetap.  

2. Unsur-unsur Biaya Metode Full Costing 

Dalami buku berjuduli akuntansi biaya, menurut 

Mulyadi terdapat unsur biaya dalam metode fulli costing: 

a. Biaya bahan baku. 

b. Biaya tenaga kerja ilangsung. 

c. Biaya overhead pabrik variabeli dan 

d. Biaya overhead pabrik tetap.
45

  

3. Kelebihani dan iKelemahan Metode Fulli Costing 

a. Kelebihani  

Kelebihan didapatkatkan jika menggunakan 

metode fulli costing  adalah sebagai berikut: 

1. Dengan sangat tidak langsung menampilkani jumlahi 

biaya overhead tetap dan ivariabel. 

2. Saat produk tidak dijual dapat menunda biaya 

overhead.  

                                                           
44

 L.M. Samryan, Akuntansi Manajerial, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 

2001), h. 27.          
45

 Mulyadi, Akuntansi Biaya Edisi 5, (Yogyakarta : UPP STIM YKPN, 

2014), h. 17.    
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3. Untuk mengurangi atau menambah harga pokok 

pembebanan biaya overhead atasbarang yang belum 

terjuali bisa diaIihkan. 

b. Kelemahan 

Pada metode biaya variabel harga jual akan ilebih 

rendah dibandingkan dengan metode fulli costing. 

Karena metode fulli cost mengasumsikan bahwa 

konsumen bersedia membayar apapun untuk barang 

yang ingin mereka beli. Metode full costing cocok untuk 

bisnis yang bergerak dalami bidang pembuatan bahan 

pokok rakyat umum. 

4. Perbedaan Metode Full Costing dan Variabel Costing 

Berikut ini beberapa perbedaan metode fulli costing 

dan variabelicosting: 

a. Hitungan harga pokok produksi yang berbeda 

Perbedaan yang amat tampak dari keduanya yaitu 

pada metode fullicosting memakai beban 

overheadipabrik tetap dan variabel. Variabel costing 

hanya mencantumkan beban overhead variabel.  

b. Hasil keuangan pada laba rugi 

Metode fulli costing biaya overhead apabila 

produk telahi terjuali akan dilaporkan. Variabelicosting 

baik produk terjuali atau tidak, untuk  biaya overhead 

jumlah pendapatan perusahaan akan tetap berkurang 

karena tetap idilaporkan. 
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c. Biaya per periode 

Pada metode fulli costing biaya perperiode 

dianggap sebagai biaya yang tidak berhubungan dengan 

biaya pembuatan namun laba perusahaan harus 

diuraikan. Dalam produksi biaya pereode menurut 

variabelicosting ikut dibebankan.
 46

 

5. Perhitungan Penetapan Harga Dengan Metode Full 

Costing 

a. Perhitungan Harga Pokok Produksi 

Semua biaya yang dikeluarkani dalamipengolahan 

bahani mentah menjadi produk adalahi harga pokok 

produksi.
47

 Adapun tujuan Penentuani hargai pokoki 

produksi;  

1. Menentukan harga jual produk 

2. Memantau realisasi biaya produksi 

3. Menghitung ilaba rugi periodik .
48

 

Berikut ini adalah perhitungani  mengenai 

metodei full costing manurut Mulyadii dalam 

bukuiiAkuntansi Biayai:
49

 

 

                                                           
46

 Agni Haryanto, Full Costing dan Variabel Costing; Pengertian 

Perbedaan Kelemahan dan Kelebihannya, Dikutip dari 

https://www.jojonomic.com/blog/full-costing-dan-variable-costing-pengertian-

perbedaan-kelemahan-dan-kelebihannya/, pada hari Jumat, tanggal 12 

Februari 2021, pukul 22.01 WIB 
47

 Mulyadi, Sistem Akuntansi, (Jakarta: Salemba Empat 2007), h. 240.   
48

 Mulyadi, Akuntansi Biaya: Penentuan Harga Pokok dan 

Pengendalian Biaya, Edisi kelima, (Yogyakarta : STIE YKPN)h. 93. 
49

 Mulyadi, Akuntansi Biaya , Edisi 5,…h. 122   

https://www.jojonomic.com/blog/full-costing-dan-variable-costing-pengertian-perbedaan-kelemahan-dan-kelebihannya/
https://www.jojonomic.com/blog/full-costing-dan-variable-costing-pengertian-perbedaan-kelemahan-dan-kelebihannya/
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Jenis Biaya Total Biaya 

Biayai bahani bakui  Xx 

Biayai tenagai kerjai ilangsungi    Xx 

Biaya overhead pabrik variabel Xx 

Biayai overheadi ipabriki tetapi  Xx+ 

Hargai pokoki produk Xx  

 

b. Perhitungan Harga Juali 

Hargai iyangi dapati menutupi semuai ibiayai 

(biayai produksii idani inon produksi) ditambahi dengani 

labai yang wajar, umumnyai biayai inii tidaki 

menentukani hargai juali iproduk atau jasa disebut 

dengan harga jual
50

  Tujuan dalam penetapan harga jual, 

yaitu sebagai berikut
51

 : 

1. Tujuannya berorientasi pada keuntungan.  

2. Sasaran yang berorientasi pada kuantitas.  

3. Tujuan menstabilkani hargai jual.  

4. Mengatur harga untuki mencegahi masuknyai 

ipesanan dan menjaga loyalitasi pelanggan, 

mendukungi penjualani iulang atau menghindari 

intervensi pemerintah. 

Pendekatan umum dalam penentuan harga jual, 

menurut Krismiaji dan Aryani dimaknai sebagai berikut: 

Menambah angka perkiraan laba (markup) pada 

harga pokok disebut pendekatan umum dalam 

penentuan harga jual. selisihi antarai hargai pokoki 

                                                           
50

 Mulyadi, Akuntansi Biaya, Edisi kelima,( Yogyakarta : UPP STIM 

YKP, 2009)h. 60 
51

 Rambat dan Hamdani, Ekonomi Manajerial, Edisi kesatu, (Bandung: 

Rodakarya, 2008)h.181 
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produksi dan hargai jualiberupa presentase tertentu 

dari harga pokokiproduk disebutimarkup, karenai 

persentasei markupi yangi telahi ditentukani hargai 

jual maka pendekatan ini disebut dengan 

costiplusipricing. Berikut ini cara menghitung 

dengani markupi  iadalah :
 52

 

%        

                                            

                
 

 

Prinsipnya harga jual, menurut Mulyadi sebagai 

berikut:
53

 

Biaya penuh ditambahi dengani ilaba yangi wajari 

merupakan prinsip hargai juaI bisa menutupi. 

Hargaii juali= biayai produksii + markupi. 

Taksirani biayai penuhi yangi dipakaii sebagaii 

dasari penentuani hargai juali dalam pendekatani 

fulli costing, terdirii darii unsuri-unsuri sebagai 

berikut: 

Biaya produksi: 

Taksiran BB xxx 

Taksiran TKL  xxx 

Biaya overhead Tetap xxx 

Biaya overhead variabel xxx+ 

Total kos produksi  xxx 

Biaya komersial :   

Biaya pemasaran   xxx 

Biaya Administrasi dan umum xxx+ 

Taksiran total biaya komersial  xxx+ 

Taksiran biaya penuh  xxx     

                                                           
52

 Tri Elia Ningsih, AnalisisPenetapanHarga PokokProduksi 

SebagaiDasar PenentuanHarga JualKrupuk PadaUD JuwadiJaya 

PaguKediri, ProgramStudi  AkuntansiFakultas EkonomiUniversitas 

NusantaraPGRI Kediri, Vol. 02 No. 03,( 2018), h. 5               
53

 Tri Elia Ningsih, Analisis Penetapan Harga Pokok,…h. 5 
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C. Ekonomi Islam 

1. Pengertian Ekonomi Islam 

Ekonomi Islam dalami bahasa Arab yaitu Al-

iqtishadAl-Islami.Al-iqtishadsecara bahasa berarti Al-

qashdu  yaitu pertengahan dan berkaedilan.
54

 Pangertian 

partengahan dan berkeadilani banyak ditemukan idalam Al-

Qur-an diantaranya pada Q.SLuqman ayat 19 dan Q.S al-

Maidah ayat 66. 

 Allah SWT berfirman daIam  Q.S Luqman ayat19 

yang berbunyi sebagai berikut:: 

               

              
Artinya : Sesungguhnya, suara terburuk adalah suara 

keledai, dan berjalanlah dengan sederhana dan lembutkan 

suara Anda. (Q.S Luqman: 19) 

Serta Allah berfirman dalam surat Al-Maidah ayat 66 

yang berbunyi:  

                   

                   

                 

                                                           
54

 Dr. Rozalinda, M.Ag., Ekonomi Islam ;Teori dan Aplikasinya pada 

Aktivitas Ekonomi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015),h.2  
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Artinya: Dan jika diturunkan kepada mereka dari Tuhan 

mereka bahwa mereka benar-benar melaksanakan (hukum) 

Taurat dan Injil dan (Alquran), dari atas dan dari bawah 

kaki mereka niscaya mereka akan mendapatkan makanan. 

Ada kelompok yang menjadi perantara di antara mereka. 

Dan apa yang kebanyakan dari mereka lakukan benar-

benar buruk. (Surat Al-Maidah: 66)
55

 

Maksud dari ayat Q.S Luqman:19 dan Q.S iAl-

Maidah:66 tersebut yaitu orang yang berlakui jujur, ilurus, 

dan tidak menyempang dari kebanaran.  Kaitannya dalam 

penetapan harga  adalah melakukan perbuatan yang baik 

seperti jujur dalam menakar, jujur terhadap kualitas barang 

yang dijualkan, adil terhadap harga yang diberikan yaitu 

tidak merugikan penjual dan pembeli, barang yang 

dijualkan halal dan berbicara dengan kata-kata yang baik 

dan sopan. 

Penerapan syariat dalami aktivitas ekonomi 

merupakan hakikat ekonomi iIslam. Pengertian tersebut 

sangat akurat untuk digunakan dalam menguraikan 

masalah-masalah kegiatan ekonomi di pusat masyarakat. 

contohnya sikap konsumsi masyarakat diarsir oleh ajaran 

lslam, kebijakan fiskali dan moneterr terkait dengan zakat, 

sistem perkreditan, dan investasi terkait deng an ilarangan 

riba.
56
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2. Ruang Lingkup Ekonomi Islam 

Ruang lingkupi ekonomi lIslam adalahi rakyat 

muslimi dan negara imuslim, dilihati dari rancangan akhlak 

kesejahteraan lslam menjadi administrasi kelangkaan 

sumber daya manusia. Ekonomi lslam tidak cuma tentang 

asal mula persediaan kesejahteraan, namun juga tentang 

hal-hal bukan persediaan yang taat apa yang dilarang Islam 

mengenai konsumsi dan produksi.
57

 

3. Prinsip-prinsip Ekonomi Islam 

Berikut ini akan diuraikan prinsip-prinsip ekonomi Islam 

sebagai berikut:
58

 

a. Tauhid,  menyakini bahwa semua yang ada di bumi ini 

milik Allahi SWT, sehingga semua kegiatan manusia 

termasuk kegiatan ekonominya perhatikan oleh Allahi 

Swt dan akan dipertanggung jawabkan di depan Allahi 

di alam baka nanti. 

b. Secara moral, wujud mengamalkan kualitas-kualitas 

utama para nabi dan rasulnya dalam segala aktivitas 

ekonomi, yaitu shidiq (benar), tablq (mentransmisikan 

kebenaran), amanah (amanah), dan fathanah (akal). 

c. Keseimbangan adalah nilaiidasar mempangaruhi semua 

aspek perilakuiekonomiiMuslim. Keseimbangani dalam 

                                                           
57
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perekonomian diwujudkan dalamikesederhanaan, 

hematt, bebas dari sampah dan ketidakcabulan. 

d. Kebebasan individu dan kebebasan ekonomi 

merupakan pilar utama dari strukture ekonomii lslam, 

karena kabebasan ekonomii setiiap orang akan 

membentuk mekanisme pasar dalami perekonomian 

yang berkeadilan. 

e. Keadilani, penerapan prinsip keadilani dalami semua 

kegiatan ekonomi dapat idilihat: 

1. Di bidangi produksii dilarang membuat ikesalahan 

orang ilain atau memakai peraturan yang tidak iadil 

untuk memperoleh kekayaan, namun lIslam 

melegalkan tatacara yang wajar dan jujur idalam 

memperoleh aset. 

2. Di bidangikonsumsi, untuk memenuhi kebutuhan 

hidup secara sederhana, seperti kebutuhan yang 

wajar dan legal penggunaan aset yang disertifikasi 

oleh Islam secara rasional. 

4. Tujuan Ekonomi Islam 

Tujuan ekonomi lslam adalahi memberikan 

mashlahahi (pendapatan) kepada manusia. Yaitu 

melaksanakan segalai kegiatan melalui upaya mewujudkan 

hal-hal yang bermanfaat bagi umat manusia, atau melalui 

kegiatan yang secara langsung dapat merealisasikan 

manfaatnya sendiri. Kegiatan memperoleh manfaat 
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lainnya adalah menghindari segala hal yang dapat 

membahayakan dunia bawah tanah bagi umat manusia.
59

 

5. Sumber-sumber Hukum Ekonomi Islam 

Berikut sumber-sumber hukum ekonomi Islam:
60

 

a. Al-Quran adalah kitab yang di tulis dalami  mushaf 

diturunkan oleh Allahi kepada Nabi Muhammad SAW 

melewati perantara malaikat jibril  dan secara mutawatir 

Nabi Muhammad menyampaikannya  kepada manusia. 

b. Sunnah adalah iperkataan, parbuatan, dan katetapan 

Rasulullah.  

c. ljma adalahi suatu hukum syar’i mengenai kesepakatan 

mujtahidin dari suatu kejadian ataupun kasus di 

kalangani umat lslam seteIah kewafataniRasulullah 

SAW. 

d. Qiyas adalahi menghubungkan suatu kajian yang tidak 

ada nashnya kepada kejadian ilainnya yang ada 

nashnya,dalami hukum yang telahi ditetapkanioleh nash. 

D. Full Costing Dalam Perspektif Ekonomi Syariah 

1. Biaya Dalam lslam 

Dalam Islam penetapan biaya dilakukan peraktivitas 

tidak terdapat gharar  yaitu harus ada kejelasan dalam 

setiap aktivitasnya. Contoh aktivitas yang mengandung 
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gharar seperti pertaruhan atau perjudian dimana tidak dapat 

dipastikan jumlah dan ukurannya.
61

 

Hadits Abu Hurairah bahwasanya 

Rasulullahshallallahu‘alaihiwa sallam bersabda : 

ُ عَلَيْهِ وَسَلهمَ عَنْ بَ يْعِ الَْْصَاةِ وَعَنْ بَ يْعِ الْغَرَرِ   نَ هَى رَسُولُ اللَّهِ صَلهى اللَّه
Artinya: Juali belii ial-hashah (dengan melempari batu) 

dan jualibelii gharar dilarangi oleh Nabi Shallallahu 

'alaihi wa sallam. (HR MusIim)
62

 

2. Sistem Perhitungan Biaya 

Dalam Akuntansi Islam modal yang digunakan dalam 

berbisnis boleh didapkan dari hutang baik dari lembaga 

bank maupun nonbank dengan alasan hutang tersebut tidak 

mengandung unsur riba.
63

 

3. Jenis Biaya Yang Tidak Bisa Diakui 

Berikut pangeluaranitidak bisa dianggap sebagai 

ibiaya dalami Akuntansii lslam:
64

 

a. Pembelianibarengiharam, misalkaniperusahaani membeli 

alkoholi untuk suatu ikeperluan. Pangeluarani yang 

dipakai memperoleh alkoholi gak bisa dihitung sebagaii 

biayaa namun dihitung sabagaii rugii oleh itu lslam 
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mengharamkan pemakaian alkoholi walaupun bukan 

untuk diminumi.  

b. Asuransi, hai’ahKibaril iUlama (MajeIis Ulamai Besar) 

dan Majma’Al-FiqhAl-lslami (Dewan Fiqh 

Internasional) menetapkan haramnyai semua jenisi 

asuransii yangi berjalani tentang bentuk perdagangani, 

baiik itui asuransii jiwai, barangi, dan lain-lain sebab 

mengandung unsur pinjaman atau judi.  

c. Biaya Suap, Risywah(Suap), lslam sangat melarang 

namanya suap. Rasulullah SAW  mengutuk orangi yangi 

memberil suapi maupuni  

d. orangi yangi memperoleh  suapi. Dianggap sebagai 

kerugian sehingga pengeluaran yang digunakan tidak 

dapat diakui sebagail biayai. 

e. Infaq, Sedekah dan Wakaf , tidak dianggap sebagai 

biaya semua yang kita berikan kepada orang lain baik itu 

berupa uang maupun bukan uang. 

f. Penyetoran bunga bank, tidak bisa dihitung berupa biaya 

tetapi berupa kerugian jelasi bahwai bungai banki 

tergolong ribai yangi harami. 

g. Zakat, fakir miskin dan golongan lainnya berhak 

mendapatkan zakat dari harta yang kita miliki sehingga 

pembeyeran izakat tidaklah dapat dianggap isebagai 

ibiaya. 
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4. Kegiatan Yang Dilarang Syariat Islam 

Islam mempunyai aturan/kewajiban yang harus 

dipenuhi tidak semua pengeluaran dalam kegiatan usaha 

dicantumkan sebagai biaya bisnis. Jika dalam kegiatan 

bisnis mengalami kegagalan pembuatan barang maka 

pengeluaran tersebut jangan dicantumkan sebagai biaya 

tetapi jadikan sebagai kerugian.
65

 

5. Penetapan Harga dan Laba yang Adil Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam 

Adil bagi para pedagang dalam pandangan Ibnu 

Tamiyah, berarti pedagang tidak dipaksa untuk menjual 

barang dagangannya melampaui batas rendah keuntungan 

mereka.
66

Menurutnya : 

Setiap orang berhak atas apa yang mereka miliki. 

Tidak ada yang bisa mengambilnya, baik setengah 

atau seluruhnya, tanpa izin dan persetujuan mereka. 

Memaksa seseorang menjadi apa yang menurut 

hukum tidak ada kewajiban untuk menjual atau 

sebaliknya melarang seseorang menjual apa yang 

halal adalah ketidakadilan dan ketidakadilan 

merupakan perbuatan salah yang diharamkan. 

Seorang pedagang dapat dipaksa untuk menjual 

barang dagangannya dengan harga yang wajar untuk 

melindungi kepentingan orang lain, jika ada beberapa 

alasan untuk memaksa penjual, dan jika tanpa 

paksaan ini dia tidak pernah memenuhi 

kewajibannya. 
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Akibat interaksi antara kekuatan permintaan dan 

penawaran yang terjadi secara alamiah, Ibnu Tamiyah 

mengingatkan pembeli untuk tidak menolak harga yang 

wajar.
67

 

Mengenai harga yang wajar, Ibnu Tamiyah 

mengartikan keuntungan wajar sebagai keuntungan normal 

yang umumnya diperoleh dari jenis perdagangan tertentu, 

tanpa merugikan orang lain. Ibnu Tamiyah menentang 

tingkat keuntungan yang tidak biasa dan eksploitatif dengan 

memanfaatkan ketidakpedulian publik terhadap kondisi 

pasar yang ada. 

Allah SWT berfirman daIam surat AI-Mutaffifin 

ayat1-3, yang berbunyi: 

                    

                   
Artinya: keceIakaan besar bagi orang-orang (yaitu) 

mereka yang meminta untuk dipenuhi ketika mereka 

menerima dosis dari orang lain, dan mereka 

menguranginya saat mengukur atau menimbangnya untuk 

orang lain. (Surat Al-Mutaffifin: 1-3)
68

 

Sebelumnya masyarakat Madinah tidak pernah jujur 

dalam menakar namun setelah ayat tersebut turun 
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menjelaskan betapa pedihnya azab bagi orang yang curang 

membuat pedagang Madinah menjadi orang yang jujur 

menimbanig dan mengukur.
69

 

Menegakkani keadilani dalami itransaksi ipertukaran 

idan iberbagai ihubungan ilainnya idiantara anggotai 

imasyarakat merupakan tujuan umum bagi masyarakat idari 

iharga iyang iadili dan labai yang adil. Rancangan inil 

dimaksudkani sebagai arahan kepada para pemerintah 

untuki imelindungi masyarakati idari iberbagai tindakan 

pemanfaatan secara berlebihan.  Pada hakikatnya,rancangan 

tersebut mempermudahkan masyarakat melaksanakan 

pertemuan antara kewajiban morali dengan kewajiban 

finansiali. 

Sehingga dapat disimpulkan adil bagi penjual  berarti 

barang dagangannya tidak dipaksa untuk dijual dengan 

harga yang dapat merampas keuntungan normalnya. 

Bertujuan memberikan perlindungan terhadap kepentingan 

pekerja dan pemberi kerja dan melindungi mereka dari 

eksploitasi bersama. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

A. Sejarah Singkat Perusahaan     

Makanan tradisional istimewah Indonesia salah satunya 

adalah tempe. Di Indonesia, tempe telah lama dikenal sejak 

zaman dahulu. Tempe terbuat dari biji kedelai dan ragi tempe 

yang diproses melalui pembusukan atau disebut fermentasi. Di 

Jawa Tengah dan sekitarnya sejak dahlu tempe dibuat dan 

diolah sebagai bahan makanan.
70

 

Produk tempe Ibu Marsela adalah tempe yang dibuat  

dengan proses tradisonal sehingga aman dan sehat untuk 

dikonsumsi. Tempe tradisional adalah tempe yang dibuat 

dengan menggunakan alat yang masih sederhana dan masih 

sangat memperhatikan kebersihan, baik kebersihan tempat 

produksi maupun produk. 

Produksi tempe Ibu Marsela merupakan usaha mikro 

yang didirikan oleh Bapak Rizal yang sering di panggil dengan 

sebutan Bapak Ijok, didirikan  pada tahun 2014, dan usaha ini 

sudah berjalan sekitar 7 tahun. Menurut peraturan UU Nomor 

20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM), UMKM Produksi Tempe Ibu Marsela tergolong ke 
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dalam “Usaha Mikro” dengan aset kekayaan kurang dari 

Rp50.000.000 (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah 

dan bangunan, serta memiliki karyawan 2 orang.
71

 Menurut 

UU No. 9 tahun 1995 tentang usaha kecil, termasuk usaha 

kecil informal yaitu berbagai usaha yang belum terdaftar, 

belum tercatat, dan belum berbadan hukum.
72

  

Ibu Marsela melanjutkan bakat dari Ibunya yang juga 

merupakan pengrajin tempe. Awalnya Ibu Marsela hanya 

mencoba-coba untuk membuat tempe dan berhasil jadi. Beliau 

mencoba untuk berjualan di pasar dan alhamdulilah produk 

tempe yang beliau buat laku dan laris di pasaran hingga saat 

ini. Sebenarnya pemilik usaha bukan hanya memproduksi 

tempe saja, mereka juga memproduksi toge dan berjualan jenis 

kacang-kacangan, bawang, sayur-sayuran dan lain-lain.
73

 

B. Lokasi Perusahaan 

Usaha mikro Ibu Marsela merupakan produksi tempe 

satu-satunya yang ada di daerah tersebut yang beralamat di Rt 

06 rw 2, Kelurahan Napal, Kecamatan Seluma, Kabupaten 

Seluma, Bengkulu.  
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C. Visi, Misi dan Tujuan Perusahaan
74

 

1. Visi 

Menjadikan usaha produksi tempe sebagai usaha kecil yang 

berkualitas. 

2. Misi 

a. Menggunakan bahan yang berkualitasi dan aman. 

b. Proses produksi yang higenis. 

3. Tujuan Perusahaan 

Karena usaha mikro  Ibu Marsela merupakan satu-

satunya usaha yang memproduksi tempe pada daerah 

tersebut, pemilik usaha bercita-cita ingin membangun 

pabrik tahu tempe dengan memperkerjakan beberapa 

karyawan. Yang mana karyawannya berasal dari tetangga 

sekitar rumahnya. 

D. Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur organisasi usaha mikro produksi tempe Ibu 

Marsela cukup sederhana. Penanggung jawab usaha, 

pemasaran, dan membantu proses produksi adalah Bapak Rizal 

(Ijok). Kemudian Ibu Marsela (istri dari Bapak Ijok) 

bertanggungjawab pada proses produksi dan pemasaran.
75

 

E. Proses Produksi  

Pemilik usaha hanya memproduksi tempe seminggu  dua 

kali sesuai dengan berapa kali mereka berjualan di pasar dalam 
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seminggu. Dimana sekali produksi hanya mampu 

memproduksi 12,5 kg kacang kedelai mentah dan 

menghasilkan 25kg kacang kedelai masak. Jadwal produksi 

pertama, pada hari Senin  proses perendaman dimulai pada 

pukul 08.00 WIB dan hari Selasa yaitu proses pembuatan 

dimulai pukul 05.00 WIB sampai selesai. Produksi kedua, 

pada hari Kamis dan Jumat, jadwanya sama seperti pada 

proses pertama.
76

 

F. Alat dan Bahan yang Digunakan 

Untuk peralatan yang digunakan dalam proses produksi 

masih sedehana, yaitu belum menggunakan mesin. Pemilik 

usaha masih mngandalkan tenaganya dalam proses 

menghancurkan kacang kedelai. Produk tempe Ibu Marsela 

diproduksi tanpa bahan pengawet.  Berikut ini  peralatan dan 

bahan-bahan yang diperlukan dalam proses pembuatan tempe 

Ibu Marsela: 

Tabel 3.1 

PeraIatan dan Bahan-bahan 

 

PeraIatan Bahan-bahan 

1. Dandang ukuran besar 

2. Ember ukuran sedang 

3. Ceting ukuran sedang 

4. Tampah ukuran sedang 

5. Timbangan 

1. Kacang kedelai 

2. Ragi tempe 

3. Tepung beras 

4. Plastik (Packaging) 

5. Daun pisang 

6. Lilin 
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G. Proses atau Tahapan Produksi
77

 

1. Perendaman  

Kacang kedelai direndam selama 15jam, sebelum 

direndam kacang kedelai dibersihkan terlebih dahulu agar 

bersih dari sampah-sampah yang mengikut. Proses 

Pembuatan 

Setelah kacang kedelai direndam selama kurang lebih 

15 jam, tahap selanjutnya yaitu : 

a. Proses penghancuran kacang kedelai yang sudah 

direndam menggunakan tangan. Penghancurannya tidak 

terlalu hancur hanya  seperti kacang tanah yang dibelah 

dua. 

b. Cuci dan bilas kacang kedelai yang sudah hancur sampai 

bersih. 

c. Selanjutnya kacang kedelai tersebut dikukus 

menggunakan kayu bakar dengan api yang besar selama 

kurang lebih 1 jam, sampai masak.  

d. Setelah masak, tiriskan menggunakan tampah dan 

dinginkan sampai 5 jam. 

e. Setelah dingin, kacang kedelai teresebut dipindahkan 

kedalam wadah besar, beri campuran ragi tempe dan 

tepung beras sesuai takaran. Dan aduk hingga antara 

kacang kedelai masak,ragi tempe, tepung beras 

tercampur rata. 
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2. Proses pengemasan tempe 

Produk tempe Ibu Marsela di kemas menggunakan 

plastik. Dimana kacang kedelai yang sudah tercampur 

tersebut di bungkus menggunakan plastik sesuai dengan 

ukuran dan takaran yang ditetapkan. Alat ukur yang 

digunakan yaitu timbangan dagang ukuran 2 kg. Rekatkan 

pelastik yang berisi kedelai tersebut menggunakan lilin. 

Setelah di bungkus beri lubang-lubang dengan cara ditusuk-

tusuk sebelum dijadikan produk. Selanjutnya ditata atau 

disusun rapi di atas meja yang datar dengan posisi berbaris 

dan jangan ditumpuk-tumpuk. 

3. Proses Fermentasi 

Proses fermentasi berlangsung selama 1-2 hari 

didiamkan hingga seluruh permukaan kacang kedelai 

tertutupi jamur. Masa expired setelah produk jadi yaitu 

selama 3 hari di suhu ruangan terbuka dan kurang lebih 7 

hari di dalam kulkas.   

H. Proses Pemasarannya 

Pemilik usaha memasarkan produknya dengan berjualan  

di pasar setiap seminggu dua kali, yaitu setiap hari kamis dan 

setiap hari minggu. Tak hanya berjualan di pasar pemilik 

usaha juga menerima pesanan tempe biasanya untuk acara 

hajatan dan untuk dijual kembali oleh konsumen.
78
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BAB IVi 

HASILl PENELITIANI DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasili Penelitiani 

1. Hitungan Penetapan Harga Dengan Metode Perusahaan 

a. Hitungan Penentuan Harga Pokok Produksi 

Berdasarkan wawancara terkait dengan penetapan 

harga, Bapak Rizal menyatakan bahwa: 

Sebelumnya kami pernah melakukan penetapan 

harga lain selain penetapan harga pada saat ini, 

yaitu pada awal-awal memulai usaha, kami hanya 

memperhitungkan biaya bahan baku pokok saja 

seperti hanya memperhitungan biaya kedelai, ragi 

tempe, tepung beras, dan plastik. Seiring 

berkembangnya usaha seperti saat ini kami 

menambahkan biaya dalam penetapan harga pokok 

seperti menambahkan biaya listik, bahan bakar 

(kayu), lilin, serta gaji karyawan.
 79 

 

Berikut tabel perhitungan penentuan harga pokok 

produksi pada UMKM produksi tempe Ibu Marsela pada 

saat ini, yaitu: 

Table 4.1 

Perhitungan Biaya Produksi Menurut UMKM Produksi 

Tempe Ibu Marsela Pada Bulan Maret 2021 

 

NO Keterangan 
Biaya 

Sekali produks 

Biaya 

 Perbulan 

 

1 Kacang kedelai 150.000,- 1.200.000,- 

2 Ragi tempe  2.000,- 16.000,- 
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3 Tepung beras 2.000,- 16.000,- 

4 Plastik 2.500,- 20.000,- 

5 Lilin 1.000,- 8.000,- 

6 Listrik 3.000,- 24,000,- 

7 Kayu bakar 3.000,- 24.000,- 

8 Tenaga kerja 175.000,- 1.400.000,- 

 Total Biaya 338.500,- 2.708.000,- 
Sumber: UMKM Produksi Tempe Ibu Marsela (2021) 

Dapat disimpulkan bahwa harga pokok produksi 

yang di keluarkan UMKM produksi tempe Ibu Marsela 

dalam sekali produksi sebesar Rp338.500 sedangkan 

jumlah biaya produksi dalam sebulan sebesar 

Rp2.708.000. 

Terkait perubahan berat kacang kedelai yang telah 

diolah, Ibu Marsela menyatakan bahwa: 

Dari 12,5 kg kacang kedelai yang dimasukkan 

sebagai bahan baku awal, setelah diolah dan 

diproses lebih lanjut akan mengembang 100% dan 

menghasilkan kacang kedelai yang siap untuk 

dibungkus sebanyak 25 kg (25.000 gram)
 80

 

 

Untuk mengetahui harga pokok produksi, dengan 

cara  total harga pokok produksi setiap hari dibagi 

dengan jumlah kedelai diproses setiap hari.
 81

 Sehingga 

akan didapatkan harga pokok produksi per gramnya 

sebesar Rp13,54 (Rp338.500: 25.000 gram).
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Selanjutnya, UMKM produksi tempe Ibu Marsela 

dapat menghitung harga pokok produksi per bungkus 

untuk varian produk tempe, sebagai berikut: 

1. Tempe dengan takaran 80 gram, maka harga pokok 

produksi per bungkus sebesar Rp1.083,- 

2. Tempe dengan takaran 120 gram, maka harga pokok 

produksi per bungkus sebesar Rp1.629,- 

3. Tempe dengan takaran 190 gram, maka harga pokok 

produksi per bungkus sebesar Rp2.572,- 

4. Tempe dengan takaran 270 gram, maka harga pokok 

produksi per bungkus sebesar Rp3.656,- 

5. Tempe dengan takaran 420 gram, maka harga pokok 

produksi perbungkus sebesar Rp5.687,- 

 

b. Perhitungan Penetapan Harga Jual 

Untuk menentukan harga juaI produk tempe, 

UMKM produkksi tempe Ibu Marsela tidak melakukan 

perhitungan yang akurat. Perusahaan hanya melakukan 

penaksiran saja serta berpedoman kepada harga pasaran.  

Berdasarkan wawancara terkait penetapan harga 

jual, Ibu Marsela menyatakan bahwa hargajual untuk 

setiap ukuran tempe:
82

 

1. Tempe dengan takaran 80 gram, dijual dengan harga 

Rp1.500,- 

2. Tempe dengan takaran 120 gram, dijual dengan harga 

Rp.2.000,- 

3. Tempe dengan takaran 200 gram, dijual dengan harga 

Rp3.500,- 

4. Tempe dengan takaran 270 gram, dijual dengan harga 

Rp4.500,- 
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5. Tempe dengan takaran 420 gram, dijual dengan harga 

Rp6.500,- 

 

Berdasarkan data diatas, dapat dihitung persentase 

(%) keuntungan yang diperoleh perusahaan, dengan 

rumus: 

Harga Jual - Harga Pokok Produksi x 100% 

Harga Pokok Produksi 

Sehingga dapat diketahui jumlah persentase 

keuntungan untuk setiap varian tempe berdasarkan data 

perusahaan, sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Persentase Keuntungan Menurut UMKM Produksi  

Tempe Ibu Marasela pada Bulan Maret 2021 

 

NO Varian Tempe 

Persentase 

Keuntungan 

Perbungkus 

(%) 

Keuntungan 

Perbungkus 

(Rp) 

1 Tempe dengan 

takaran 100 gram 

39 % 585,- 

2 Tempe dengan 

takaran 140 gram 

23% 460,- 

3 Tempe dengan 

takaran 220 gram 

36% 1.260,- 

4 Tempe dengan 

takaran 300 gram 

23% 1.035,- 

5 Tempe dengan 

takaran 460 gram 

14% 910,- 

Sumber: UMKM Produksi Tempe Ibu Marsela (2021) 

 

Dari table 4.2 terlihat bahwa UMKM produksi 

tempe Ibu Marsela mengambil persentase keuntungan 

(laba) dari penjualan produk tempe dari 14% sampai 
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39%, Sehingga dapat diambil rata-rata persentase 

keuntungan atas penjualan produk tempe sebesar 27%. 

Terkait harga jual yang telah ditetapkan, Bapak 

Rizal menyatakan bahwa:
83

 

Harga jual yang telah ditetapkan oleh UMKM 

produksi tempe Ibu Marsela saat ini telah sesuai 

dengan yang diinginkan walaupun laba diperoleh 

tidak banyak. Tetapi jika terjadi kenaikan bahan 

baku kedelai seperti saat ini kami lebih memilih 

untuk memproduksi tempe lebih sedikit dari  

biasanya daripada harus mengalami kerugian. 

Sebelumnya harga kedelai masih normal saja tapi 

saat ini harga kedelai naik melonjak sekali 

sehingga membuat kami hanya memroduksi 

sedikit. 

 

2. Perhitungan Penetapan Harga Dengan Metode Full 

Costing  

a. Menentukan Total Biaya Produksi 

1. Biaya Bahan Baku 

Berdasarkan wawancara terkait biaya bahan 

baku, Bapak Rizal menyatakan sebagai berikut: 

Tempe yang dibuat Ibu Marsela menggunakan 

bahan kacang kedelai, ragi tempe, dan tepung 

beras. Kacang kedelai dibeli dengan harga Rp 

12.000 per 1 kg. Sekali produksi menghabiskan 

12,5 kg kacang kedelai mentah dengan harga 

Rp150.000, dalam sebulan hanya memproduksi 

8 kali jadi biaya yang di keluarkan dalam 

sebulan yaitu Rp 1.200.000. Ragi tempe yang 

digunakan sekali produksi yaitu 80 gram 
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dengan harga Rp2.000, dalam sebulan 

pengeluaran untuk membeli ragi tempe adalah 

Rp 16.000. Tepung beras yang digunakan sekali 

produksi yaitu 100 gram dengan harga Rp2.000, 

dalam sebulan pegeluaran  membeli tepung 

beras adalah Rp 16.000.
 84 

 

Berikut tabel harga bahan baku tempe pada 

UMKM produksi tempe Ibu Marsela, Kelurahan 

Napal, Kecamatan Seluma, Kabupaten Seluma pada 

bulan Maret 2021 : 

Tabel 4.3 

Biaya Bahan Baku 

Pada Bulan Maret 2021 

 

No Keterangan 

Biaya Sekali 

Produksi 

(Rp) 

Biaya 

Perbulan 

(8 kali 

Produksi) 

(Rp) 

1 Kacang Kedelai 150.000,- 1.200.000,- 

2 Ragi Tempe 2.000,- 16.000,- 

3 Tepung Beras 2.000,- 16.000,- 

Total  154.000,- 1.232.000,- 
Sumber: UMKM Produksi Tempe Ibu Marsela (2021) 

 

Total biaya bahan baku yang digunakan dalam 

sekali produksi sebesar Rp154.000 sedangkan total 

biaya bahan baku yang digunakan dalam sebulan 

yaitu 8 kali produksi sebesar Rp1.232.000. 
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2. Biaya Tenaga Kerja 

Berdasarkan hasil wawancara terkait biaya 

tenaga kerja, Bapak Rizal menyatakan bahwa: 

Karyawan pada UMKM tempe Ibu Marsela 

berjumlah 2  orang yaitu saya sendiri dan istri 

saya. Meskipun pada UMKM produksi tempe 

Ibu Marsela tidak memiliki tenaga kerja atau 

karyawan, namum kami telah menentukan  

pendapatan antara saya dengan istri saya 

masing-masing sebesar Rp700.000 

perbulannya.
85

 

 

Berikut upah tenagakerja pada UMKM 

produksi tempe Ibu Marsela, Kelurahan Napal 

Kecamatan Seluma, Kabupaten Seluma pada bulan 

Maret 2021 : 

Tabel 4.4 

Biaya Tenaga Kerja 

Pada BuIan Maret 2021 

 

No Keterangan 

Upah 

Sekali 

Produksi 

(Rp) 

Upah 

Perbulan 

(8 Kali 

Produksi) 

(Rp) 

1 Suami  87.500,- 700.000,- 

2 Istri 87.500,- 700.000,- 

Total 175.000,- 1.400.000,- 
Sumber: UMKM Produksi Tempe Ibu Marsela (2021) 

 

Dapat disimpulkan bahwa pendapatan yang 

diperoleh sebagai upah dalam sekali produksi sebesar 
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Rp175.000 sedangkan pendapatan dalam sebulan 

yaitu 8 kali produksi sebesar Rp1.400.000. 

3. Biaya Overhead Pabrik Variabel 

Berdasarkan wawancara terkait blaya 

overheadpabrik variabel, Bapak Rizal menyatakan 

bahwa: 

Biaya overhead pabrik variabel pada UMKM 

produksi Tempe Ibu Marsela terdiri dari biaya 

plastik, lilin, listrik, kayu bakar. Plastik 

digunakan sebagai packaging, dalam 12,5 kg 

kedelai mentah memerlukan 60 gram plastik 

dengan harga Rp2.500 sekali produksi, jadi 

untuk 8 kali produksi dalam sebulan 

memerlukan biaya Rp20.000. Lilin digunakan 

sebagai alat untuk merekatkan plastik, sekali 

produksi menggunakan 1 lilin dengan harga 

Rp1.000. Jadi untuk 8 kali produksi dalam 

sebulan membutuhkan biaya Rp8.000. Listrik 

pemilik usaha menggunakan listrik pulsa 

dengan biaya keseluruhan pemakaian di 

rumahnya Rp62.000 perbulan. Sedangkan 

pemilik usaha hanya memproduksi tempe 8 kali 

dalam sebulan, sekali produksi menghabiskan 

Rp3000 jadi dalam sebulan biaya listrik yang di 

keluarkan untuk memproduksi tempe sebesar 

Rp24.000. Kayu bakar sekali produksi 

menghabiskan biaya Rp3000 jadi untuk 8 kali 

produksi menghabiskan biaya Rp24.000 dalam 

sebulan.
 86 

 

Berikut total biaya overhead pabrik variabel 

pada UMKM produksi tempe Ibu Marsela, 
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Kecamatan Seluma, Kabupaten Seluma pada bulan 

Maret 2021 : 

Tabel 4.5 

Biaya Overhead PabrikVariabel 

Pada Bulan Maret 2021 

 

No Keterangan 

Biaya 

Sekali 

Produksi 

(Rp) 

Biaya Per 

Bulan (8 Kali 

Produksi) 

(Rp) 

1 Plastik 2.500,- 20.000,- 

2 Lilin 1.000,- 8.000,- 

3 Listrik 3.000,- 24,000,- 

4 Kayu Bakar 3.000,- 24.000,- 

Total 9.500,- 76.000,- 
Sumber: UMKM Produksi Tempe Ibu Marsela (2021) 

 

Total pengeluaran overhead pabrik variabel 

dalam sekali produksi sebesar Rp9.500 sedangkan 

total biaya overheadpabrik variabel dalam sebulan 

yaitu 8 kali produksi sebesar Rp76.000. 

4. Biaya Overhead Pabrik Tetap 

a. Biaya Penyusutan Gedung 

Berdasarkan hasil wawancara terkait biaya 

penyusutan gedung, Bapak Rizal menyatakan 

bahwa: 

Luas bangunan yang digunakan dalam 

proses produksi yaitu 4x9m
2
. Harga 

perolehan kurag lebih Rp5.000.000 dan 

taksiran nilai sisa Rp4.000.000 dengan masa 

7 tahun.
87
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Berikut perhitungan biaya penyusutan 

gedung dengan menggunaka metode garis Iurus, 

yaitu: 

BiayaPenyusutan = Harga Perolehan-Nilai Sisa 

  Umur Ekonomis88 

BiayaPenyusutan Setahun = 5.000.000- 4.000.000 = 142.857,- 

 7 tahun 

Biaya Penyusutan Perbulan =   142.857 =11,905,- 

 12 bulan  

Biaya Penyusutan Sekali Produksi  =          11,905       =1.488,- 

8 kali produksi 

 

b. Biaya Penyusutan Dandang Ukuran Besar 

Berdasarkan hasil wawancara terkait biaya 

penyusutan dandang, Bapak Rizal menyatakan 

bahwa: 

Dandang digunakan untuk merebus air dan 

mengukus kacang kedelai. Harga perolehan 

Rp100.000 dan taksiran nilai sisa Rp25.000 

dengan masa 5 tahun.
89

 

Berikut perhitungan biaya dandang ukuran 

besar dengan menggunaka metode garis lurus, 

yaitu: 

Biaya Penyusutan Setahun = 100.000 - 25.000 = 15.000,- 

 5 tahun 

Biaya Penyusutan Pebulan =    15.000    = 1.250,- 

 12 bulan 

Biaya Penyusutan Sekali Produksi =           1.250         = 156,-  

8 kali produksi 
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c. Biaya Penyusutan Ember Besar 

Berdasarkan hasil wawancara terkait biaya 

penyusutan ember besar, Bapak Rizal menyatakan 

bahwa: 

Harga perolehan Rp60.000 dan taksiran nilai 

sisa Rp15.000 dengan masa 2 tahun.
90

 

Berikut hitungan biaya depresi ember besar 

menggunaka metodegaris Iurus, yaitu: 

BiayaPenyusutan Setahun = 60.000 - 15.000 = 22.500,- 

 2 tahun 

Biaya Penyusutan Perbulan =    22.500  = 1.875,- 

 12 bulan 

Biaya Penyusutan Sekali Produksi =          1.875         = 234,- 

8 kali produksi 

 

d. Biaya Penyusutan Ceting Ukuran Sedang 

Berdasarkan hasil wawancara terkait biaya 

penyusutan ceting ukuran sedang, Bapak Rizal 

menyatakan bahwa: 

Harga  perolehan 3 ceting Rp45.000 dan 

taksiran nilai sisa Rp15.000 dengan masa 2 

tahun. 

Berikut perhitungan biaya penyusutan ceting 

ukuran sedang dengan menggunaka metode garis 

lurus, yaitu: 

Biaya Penyusutan Setahun =    45.000 - 15.000  = 15.000,- 

 2 tahun 

Biaya Penyusutan Perbulan =    15.000   = 1.250,- 

 12 bulan 

Biaya Penyusutan Sekali Produksi =         1.250          = 156,- 

8 kali produksi 
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e. Biaya Penyusutan Tampah Ukuran Sedang 

Terkait biaya penyusutan tampah ukuran 

sedang, Bapak Rizal menyatakan bahwa: 

Harga perolehan 3 tampah Rp60.000 dan 

taksiran nilai sisa Rp15.000 dengan masa 3 

tahun.
91

 

 Berikut perhitungan biaya penyusutan 

ceting Tampah ukuran sedang dengan menggunaka 

metode garis lurus, yaitu: 

Biaya Penyusutan Setahun =    60.000 - 15.000  = 15.000,- 

 3 tahun 

Biaya Penyusutan Perbulan =    15.000   = 1.250,- 

 12 bulan 

Biaya Penyusutan Sekali Produksi =         1.250          = 156,- 

8 kali produksi 

f. Biaya Penyusutan Timbangan 

Berdasarkan hasil wawancara terkait biaya 

penyusutan timbangan, Bapak Rizal menyatakan 

bahwa: 

Timbangan digunakan untuk menakar 

takaran kacang kedelai untuk dibungkus. 

Harga perolehan timbangan Rp125.000 dan 

taksiran nilai sisa Rp50.000 dengan masa 7 

tahun.
92

  

Berikut perhitungan biaya penyusutan 

timbangan dengan menggunakanimetode garis 

lurus, yaitu: 
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Biaya Penyusutan Setahun =    125.000 - 50.000  = 10.714,- 

 3 tahun 

Biaya PenyusutanPerbulan =    10.714   = 839,- 

 12 bulan 

Biaya Penyusutan Sekali Produksi =         839          = 112,- 

 8 kali produksi 

Berikut tabel biaya overhead pabrik pada 

UMKM produksi Tempe Ibu Marsela : 

TabeI 4.6 

Biaya Overhead Pabrik Tetap 

Pada BuIan Maret 2021 

 

No 

Keterangan 

Biaya 

Penyusutan 

Biaya 

Penyusutan 

Sekali 

Produksi 

(Rp) 

Biaya 

Penyusutan 

Per Bulan 

(Rp) 

1 Gedung  1.488,- 11.905,- 

2 Dandang 156,- 1.250,- 

3 Ember 234,- 1.875,- 

4 Ceting 156,- 1.250,- 

5 Tampah 156,- 1.250,- 

6 Timbangan 112,- 893,- 

Total 2.302,- 18.423,- 
Sumber : Data yang penulis olah (2021) 

3. Menghitung Biaya Perunit Ekuivalen 

Perhitungan biaya perunit untuk masing-masing 

biaya produksi  adalah 

TabeI 4.7 

Hitungan Penentuan Harga Pokok Produksi  Dengan 

Metode FuII Costing Pada UMKM produksi tempe Ibu 

Marsela Pada Bulan Maret 2021 

 

No Keterangan 

Biaya Sekali 

Produksi 

(Rp) 

Biaya 

Perbulan 

(Rp) 

1 Biaya Bahan Baku  154.000,- 1.232.000,- 

2 Biaya Tenaga Kerja 175.000,- 1.400.000,- 
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3 Biaya Overhead 

Pabrik VariabeI 

9.500,- 76.000,- 

4 Biaya Overhead 

Pabrik Tetap 

2.302,- 18.423,- 

Total Biaya Produksi 340.802,- 2.726.423,- 
Sumber : Data yang penulis olah (2021) 

Dari data biaya produksi menurut metode full 

costing diatas, maka dapat di simpulkan bahwa harga 

pokok produksi dalam sekali produksi yaitu Rp340.802, 

sedangkan total harga pokok produksi dalam satu bulan 

yaitu Rp2.726.423. 

Berdasarkan wawancara terkait berapa kg berat 

bahan kedelai setelah diolah, Ibu Marsela menyatakan 

bahwa: 

Dari kacang 12,5 kg kacang kedelai yang 

dimasukkan sebagai bahan baku awal, setelah 

diolah dan diproses lebih lanjut akan mengembang 

100% dan menghasilkan kacang kedelai yang siap 

untuk dibungkus sebanyak 25 kg (25.000 gram).
93

 

 

Untuk mengetahui harga pokok produksi, dengan 

cara total harga pokok produksi setiap hari dibagi 

jumlah kedelai diproses setiap hari.
 94

 Sehingga akan 

didapatkan harga pokok produksi gramnya sebesar 

Rp13,632 (Rp340.802 : 25.000 gram). 

Selanjutnya, UMKM produksi tempe Ibu Marsela 

dapat menghitung harga pokok produksi per bungkus 

untuk varian produk tempe, sebagai berikut: 
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1. Tempe dengan takaran 80 gram, maka harga pokok 

produksi per bungkus sebesar Rp1.091,- 

2. Tempe dengan takaran 120 gram, maka harga pokok 

produksi per bungkus sebesar Rp1.636,- 

3. Tempe dengan takaran 190 gram, maka harga pokok 

produksi per bungkus sebesar Rp2.590,- 

4. Tempe dengan takaran 270 gram, maka harga pokok 

produksi per bungkus sebesar Rp3.681,- 

5. Tempe dengan takaran 420 gram, maka harga pokok 

produksi perbungkus sebesar Rp5.725,- 

4. Perhitungan Penentuan Harga Jual Dengan Metode 

FuII Costing  

Menurut metode cost plus pricing, untuk 

menentukan harga jual produk tempe harus dicari 

terlebih dahulu %markup. 
95

 

%markup = Biaya NonProduksi + LabaDiinginkan 

Biaya Produksi 

Selanjutnya dapat dicari nilai markup dan harga 

jual dengan rumus sebagai berikut:
96

 

Markup  = % Markup x HargaPokokProduksi 

Harga JuaI  = Harga PokokProduksi + Markup 

Wawancara terkait biaya non produksi, Bapak 

Rizal menyatakan sebagai berikut:
97
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Biaya non produksi pada UMKM produksi tempe 

Ibu Marsela seperti biaya administrasi umum 

berupa parkir dan karcis jualan. Biayaparkir dan 

karcis jualan untuk sekali berjualan yaitu Rp3.000 

sedangkan untuk 8 kali berjualan Rp24.000 dalam 

sebulan. Sedangkan biaya transportasi untuk 

memasarkan produk, kami menggunakan 

kendaraan sepeda motor dengan biaya uang bensin 

Rp8.000 dalam sekali berjualan. Jadi untuk 8 kali 

berjualan menghabiskan biaya Rp64.000 dalam 

sebulan. 

 

Berikut tabel total biaya non produksi pada 

UMKM produksi tempe Ibu Marsela, Kelurahan Napal 

Kecamatan Seluma, Kabupaten Seluam pada bulan 

Maret 2021: 

Tabel 4.8 

Biaya Non Produksi 

Pada Bulan Maret 2021 

 

No Keterangan 

Biaya Sekali 

Produksi 

(Rp) 

Biaya 

Perbulan 

 (Rp) 

1 Biaya Transportasi 8.000,- 64.000,- 

2 Biaya Administrasi 

Umum 

3000,- 24.000,- 

Total 11.000,- 88.000,- 
Sumber : UMKM Produksi Tempe Ibu Marsela (2021) 

 

Data harga pokok produksi sebulan didapatkan 

dari table 4.7 sebesar Rp2.726.423. Apabila UMKM 

produksi tempe Ibu Marsela menargetkan keuntungan 

sebesar 27% tiap bulannya, maka dapat dihitung % 

Markup, sebagai berikut: 
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% Markup = Rp88.000 + 27% (Rp2.726.423) 

 Rp2.726.423 

 =Rp88.000+736.134 = 0,30 = 30% 

  Rp2.726.423 

Selanjutnya, dari rumus harga jual diatas, maka 

dapat dihitung besarnya harga jual untuk masing-masing 

varian tempe perbungkus, yaitu: 

Tabel 4.9 

Harga Jual Tempe Menurut Metode Full Costing 

Pada Bulan Maret 2021 

 

No Varian Tempe 

Harga 

Pokok 

Produksi 

(RP) 

Laba 

(%) 

Harga 

Jual 

(Rp) 

Laba 

(Rp) 

1 Tempe dengan 

takaran 100 

gram 

1.091,- 30% 1.418,- 425,- 

2 Tempe dengan 

takaran 140 

gram 

1.636,- 30% 2.127,- 638,- 

3 Tempe dengan 

takaran 220 

gram 

2.590,- 30% 

 

3.367,- 1.010,- 

4 Tempe dengan 

takaran 300 

gram  

3.681,- 30% 4.785,- 1.436,- 

5 Tempe dengan 

takaran 460 

gram 

5.725,- 30% 7.443,- 2.233,- 

Sumber : Data yang penulis olah (2021) 
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5. Perhitungan Penetapan Harga DaIam Perspektif 

Ekonomi lslam 

Terkait bisnis yang sesuai dengan ajaran agama lslam, 

menurut Ibu Marsela adalah sebagai berikut:
98

 

Bisnis yang sesuai dengan ajaran agama Islam yaitu  

bisnis dalam penerapannya harus jujur, barang yang 

dijualkan harus halal, bersih dalam pembuatannya, 

melayani konsumen dengan ramah tamah dan dalam 

menakar harus sesuai tidak boleh mengurangi 

timbangan. 

Selanjutnya bagaimana harga dan laba yang adil 

dalam Ekonomi Islam, Ibu Marsela berpendapat bahwa:
99

 

Harga yang adil yaitu harga yang sesuai dengan harga 

pasaran, dimana besarnya harga yang ditetapkan 

sedang atau seimbang bisa diterima oleh konsumen 

dan tidak merugikan penjual. Sedangkan laba yang 

adil yaitu mengambil keuntungan yang sesuai dari 

barang yang dijualkan. Jika barang yang dijualkan 

dari hasil proses produksi sendiri, pengambilan 

keuntungan boleh tinggi karena terdapat biaya tenaga 

kerja yang harus di keluarkan. Tidak ada batasan 

dalam pengambilan keuntungan dengan syarat saling 

ridho antara penjual dan pembeli. 

 

Menurut pemilik usaha bisnis yang di jalankan telah 

mengarah pada ajaran Ekonomi Islam, sesuai yang 

dikatakan oleh Ibu Marsela sebagai berikut:
100

 

Bisnis yang kami jalankan tidak mengandung barang 

yang haram, kami berjualan dengan jujur, tidak 

mengurangi timbangan, barang yang dijualkan jelas 

                                                           
98

 Marsela, Istri pemilik usaha, Wawancara pada tanggal 20 Maret 2021 
99

 Marsela, Istri pemilik usaha, Wawancara pada tanggal 20 Maret 2021 
100

 Marsela, Istri pemilik usaha, Wawancara pada tanggal 20 Maret 2021 



72 
 

 

baik dalam bentuknya maupun ukurannya dan proses 

pembuatannya bersih walaupun masih menggunaka 

alat yang sederhana.  

 

B. Pembahasan  

1. Hitungan Harga Pokok Produksi 

Perbandingan harga pokokmproduksi antara metode 

UMKM tempe Ibu Marsela dengan perhitungan metode fuil 

costing pada UMKM tempe Ibu Marsela, Kelurahan Napal 

Kecamatan Seluma, Kabupaten Seluma : 

Tabeli 4.10 

Perbandingan Perhitungan Harga PokokProduksi 

Perbungkus Antara Metode Perusahan dengan Metode Full 

Costing Pada Bulan Maret 2021 

 

No Varian Tempe 

Metode 

Perusehaan 

(Rp) 

Metode 

FuIl 

Costing 

(Rp) 

Selisih 

(Rp) 

1 Tempe dengan 

takaran 80 gram 

1.083,- 1.091,- 8,- 

2 Tempe dengan 

takaran 120 gram 

1.629,- 1.636,- 7,- 

3 Tempe dengan 

takaran 190 gram 

2.572,- 2.726,- 154,- 

4 Tempe dengan 

takaran 270 gram  

3.656,- 3.681,- 25,- 

5 Tempe dengan 

takaran 420 gram 

5.687,- 5.725,- 38,- 

Sumber: Data yang penulis olah (2021) 

Hitungan harga pokok produksi menurut metode 

perusahaani menghasilkan harga pokok produksi 

perbungkus tempe dengan harga yang lebih rendah 

dibandingkan dengan menggunakan metode fullmcosting.  
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Sebab  untuk melakukan proses produksi metode 

fullmcosting menghitung semua biaya yang dikeluarkan dan 

merinci biaya-biaya  dengan jelas. Sedangkan UMKM 

tempe Ibu Marsela belum menghitung biaya 

overheadmpabrik tetap berupa penyusutan  gedung, dan 

biaya penyusutan peralatan dalam proses produksi. 

Penentuan harga jual  berpengaruh terhadap perhitungan 

harga pokok produksi. Hargampokok produksi yang terlalu 

tinggi memperoleh  harga jual yang terlalu tinggi pula. 

2. Hitungan Harga Jual 

Adapun perbandingan harga juali antarayang dihitung 

UMKM tempe Ibu Marsela dengan yang dihitung 

menggunakan metode fullcosting: 

Tabeli 4.11 

Perbandingan Perhitungan Harga Jual Perbungkus 

Antara MetodePerusahaan dengan Metode Full Costing Pada 

Bulan Maret 2021 

 

No Varian Tempe 

Metode 

Perusahaan 

(Rp) 

Metode 

Full 

Costing 

(Rp) 

Selisih 

(Rp) 

1 Tempe dengan 

takaran 80 gram 

1.500,- 1.418,- 82,- 

2 Tempe dengan 

takaran 120 gram 

2.000,- 2.127,- 127,- 

3 Tempe dengan 

takaran 190 gram 

3.500,- 3.367,- 133,- 

4 Tempe dengan 

takaran 270 gram  

4.500,- 4.785,- 285,- 

5 Tempe dengan 

takaran 420 gram 

6.500,- 7.443,- 943,- 

Sumber : Data yang penulis olah (2021) 
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Dari perbandingan harga jual pada tabel 4.11 diatas 

menggambarkan harga juali yang ditetapkan UMKM 

produksi tempe Ibu Marsela sudah sesuai dengan yang 

diharapkan tetapi masih belum menutupi keseluruhan biaya 

produksi maupun  bukan produksi. Sedangkan keseeluruhan 

biaya yang digunakan baik biaya produksi maupun biaya 

nonproduksi dalam penentuan harga jualo telah tertutupi 

menngunakanmetode fullmcosting.  

3. Full Costing Dalam Perspektif Ekonomi Islam  

a. Biaya Dalam Islam 

Dalam Islam penetapan biaya dilakukan peraktivitas 

tidak terdapat gharar  yaitu harus ada kejelasan dalam 

setiap aktivitasnya. Contoh aktivitas yang mengandung 

gharar seperti pertaruhan atau perjudian dimana tidak dapat 

dipastikan jumlah dan ukurannya.
101

 

Pada UMKM produksi tempe Ibu Marsela tempe 

yang dijualkan telah ditakar dengan benar menggunakan 

alat timbangan sehingga ukurannya jelas dan barang yang 

perjualbelikan tampak wujudnya tanpa ada unsur gharar. 

b. Sistem Perhitungan Biaya 

Dalam Akuntansi Islam modal yang digunakan dalam 

berbisnis boleh didapkan dari hutang baik dari lembaga 

                                                           
101

 Ni’ma Khoirunnisa, Siti Achiria, Model Perhitungan Biaya,…h. 14 
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bank maupun nonbank dengan alasan hutang tersebut tidak 

mengandung unsur riba.
102

 

UMKM produksi tempe Ibu Marsela dalam memulai 

usahanya menggunakan modal sendiri tanpa lewat 

pinjaman baik pinjaman dari Bank maupun non Bank. 

c. Jenis Biaya Yang Tidak Dapat Diakui 

Asuransi, biaya suap, infak, sedekah, wakaf, 

pembayaran bunga bank, zakat merupakan pengeluaran 

yang tidak dapat dianggap sebagai biaya dalam Akuntansi 

Islam. 

UMKM produksi tempe Ibu Marsela tidak 

memasukkan pengeluaran yang dijelaskan di atas sebagai 

penetapan biaya. Menurutnya seperti zakat merupakan 

kewajiban yang harus dikelaurkan oleh umat muslim. Jadi 

pemilik usaha hanya menetapkan biaya yang dikeluarkan 

dalam proses produksi. 

d. Aktivitas Yang Dilarang Dalam Syariat lslam 

Islam tidak menggap kerugian sebagai biaya 

pengeluaran, karena kerugiatan merupakan musibah yang 

tak sengaja.
103

 

Dalam proses pembuatan tempe terkadang tidak jadi 

melainkan busuk dan akhirnya tempe tersebut di buang 

saja, sehingga dapat mengakibatkan kerugian bagi pemilik 

usaha. 

                                                           
102

 Ni’ma Khoirunnisa, Siti Achiria, Model Perhitungan Biaya,…h. 14 
103

Ni’ma Khoirunnisa, Siti Achiria, Model Perhitungan Biaya,…h. 16 
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e. Penetapan Harga Dan Laba Yang Adil Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam 

Menurut Ibnu Tamiyah, adil bagi para pedagang 

berarti barang jualan mereka tidak dipaksa untuk dijual 

pada tingkat harga yang dapat menghilangkan keuntungan 

normal pedagang.
104

 

UMKM produksi tempe Ibu Marsela menetapkan 

harga sesuai harga tempe yang ada di pasar, jadi pemilik 

usaha tidak dapat menetapkan harga sendiri. Hitungan 

dengan metode full costing memberikan harga yang sesuai, 

dimana besaran  harga yang didapatkan seimbang dari 

harga yang telah ditetapkan.  Bagi penulis metode full 

costing cocok untuk diterapkan karena harga yang 

diperoleh adil dan tidak menghilangkan keuntungan normal 

mereka. 

Ibnu Tamiyah menjelaskan jenis perdagangan secara 

umum memperoleh  keuntungan yang adili sebagai 

keuntungan normal tanpa merugikan orang lain. Ibnu 

Tamiyah melarang tingkat keuntungan yang tidak wajar,  

secara berlebihan dengan memanfaatkan kecuekan rakyat 

terhadap keadaan pasar yang ada.
105

  

                                                           
104

 Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam,…h. 310 
105

 Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam,…h. 310 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulani 

Dari keseluruhan materi atau gagasan, dapat penulis 

simpulkan : 

1. UMKM produksi tempe Ibu Marsela melakukan penetapan 

harga untuk produk tempe dengan cara tradisonal yaitu 

tidak seluruh biaya proses produksi diperhitungkan. 

2. Perhitungan penetapan harga dengan metode full costing 

pada UMKM  tempe Ibu Marsela yaitu menghitung 

keseluruhan  biaya dalam proses pembuatan tempe, biaya 

transportasi dan biaya administrasi umum.  

3. Penetapan harga dalam perspektif Ekonomi Islam pada 

UMKM produksi tempe Ibu Marsela baik menggunakan 

metode full costing maupun  menggunkan metode 

perusahaan telah sesuai dalam perspektif Ekonomi Islam, 

karena keuntungan yang didapatkan seimbang tidak 

mengurangi keuntungan normal penjual.   
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B. Saran 

Dari keseluruhan materi atau gagasan, penulis igin 

memberikan saran : 

1. Dalam menghitung biaya produksi demi memperoleh harga 

jual yang sesuai sebaiknya UMKM tempe Ibu Marsela 

menggunakan metode fullcosting karena metode ini merinci 

seluruh biaya dibandingkan dengan metode UMKM tempe 

Ibu Marsela yang telah dilakukan sebelumnya..  

2. Demi memperoleh harga yang tepat dan sesuai, untuk para 

peneliti selanjutnya yang melakukan observasi yang sama 

disarankan mengganti metode perhitungan yang lain 

sehingga banyak cara untuk melakukan perhitungan 

penetapan harga yang akurat. 
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